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berakhirnya pandemi Covid-19 belum bisa 

diprediksi oleh pemerintah. Dalam 

menghadapinya, butuh kolabirasi dari semua pihak 

dalam menghadapi dampak luar biasa terhadap 

berbagai sektor kehidupan masyarakat. 

Menghadapi situasi ini, Perpustakaan Nasional RI 

tidak pernah berhenti berinovasi guna memberikan 

dampak positif terhadap kehidupan masyarakat.

Keyakinan akan meningkatnya kesejahteraan 

melalui literasi, terus mendorong Perpustakaan 

Nasional RI dalam melakukan transformai 

perpustakaan berbasis inklusi sosial. Peningkatan 

layanan digital di masa pandemi tetap diiringi 

dengan peningkatan kualitas infrastruktur 

perpustakaan itu sendiri. Pembangunan fasilitas 

perpustakaan di Kabupaten Merauke melalui Dana 

Alokasi Khusus, merupakan komitmen pemerintah 

untuk meningkatkan literasi di seluruh negeri. 

Legislatif pun sepaham atas pandangan 

pentingnya iterasi di negeri ini. Dengan terus 

mendorong agar program dan anggaran 

peningkatan literasi terus dapat ditingkatkan guna 

memberi dampak signifikan. 
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epala Perpustakaan KNasional 
Muhammad Syarif 
Bando 

mengatakan, kondisi 
kebutuhan pustakawan tidak 
sebanding dengan jumlah 
lulusan dari jurusan ilmu 
perpustakaan. Dari jumlah 

perguruan tinggi yang 
memiliki Program Studi Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi, 
yakni jenjang Diploma 3 (D3) 
sebanyak 13 perguruan tinggi, 
dan jenjang sarjana (S1) hanya 
33 perguruan tinggi.

“Maka ini yang menjadi 

tantangan Perpusnas kalau 
kita ingin menciptakan 
pustakawan yang profesional 
dalam jumlah memadai. Kalau 
melihat data tentang tenaga 
perpustakaan, secara de facto 
masih terbatas jumlah tenaga 
fungsional pustakawan di 
Indonesia,” terangnya dalam 

Medan Merdeka Selatan, Jakarta--Perpustakaan Nasional (Perpusnas) mendorong 
sinergisitas dengan penyelenggara pendidikan formal untuk menciptakan pustakawan 
yang berkualitas. Pustakawan berkualitas diperlukan untuk dapat memberikan layanan 
dan pengelolaan perpustakaan yang prima bagi pemustaka.

Webinar Sinergitas Pendidikan Formal dan Non-Formal 
dalam Mewujudkan Pustakawan Berkualitas
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Webinar Sinergitas Pendidikan 
Formal dan Non-Formal dalam 
Mewujudkan Pustakawan 
Berkualitas, Kamis (10/12).

Dikatakan Syarif Bando, 
pengembangan kompetensi 
pustakawan sebagaimana 
sesuai dengan mandatori 
Undang-undang Nomor 43 
tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pasal 33 ayat 2 
yang menyatakan bahwa 
pendidikan untuk pembinaan 
dan pengembangan 
dilaksanakan melalui 
pendidikan formal dan non 
formal.

“Inilah pentingnya melakukan 
sinergitas untuk merancang 
diklat untuk menjemput era 
digital teknologi saat ini. 
Karena tidak mungkin kami 
(Perpusnas) bisa merumuskan 
tanpa partisipasi dari 
perguruan tinggi untuk 
merancang silabus, karena kita 
juga perlu melakukan diklat 
untuk mempersiapkan 
pustakawan menghadapi 
perubahan dimana akan 
banyak pekerjaan-pekerjaan 
yang hilang,” katanya.

Dosen Ilmu Perpustakaan 
Unpad Agus Rusmana 

mengatakan dalam 
menjalankan tugasnya, 
seorang pustakawan harus ada 
sinergi penerapan antara teori 
yang diterima di perkuliahan 
dengan praktik di lapangan. 
Meski adanya anggapan jika 
teori tidak sama dengan 
praktek di lapangan, namun 
sebetulnya teori sangat 
mendukung dari beberapa 
kebaruan yang ada dan dapat 
menjadi solusi dari masalah 
yang berkembang.

“Dengan penerapan teori dan 
praktek ketika bertugas, 
pekerjaan yang dilakukan oleh 
pustakawan dapat lebih 
dipertanggungjawabkan,” 
ungkapnya.

Sementara itu, Dosen Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi  
dari Universitas Indonesia Luki 
Wijayanti mengatakan tiap 
prodi Ilmu Perpustakaan di tiap 
perguruan tinggi memiliki 
keunikannya masing-masing. 
Sinergi harus dilaksanakan 
berdasarkan keunikan, 
sehingga keunikan tersebut 
berkembang menjadi sebuah 
potensi yang dapat 
berkontribusi memperkuat 
sinergi.

“Apa yang menjadi 
keunggulannya sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. 
Menyusun kurikulum secara 
bersama sekaligus mekanisme 
pemetaan pada mata kuliah 
harus juga buat kajian 
kebutuhannya, kemudian 
bagaimana penyelenggaraan 
program pelatihannya yang 
mungkin tidak masuk dalam 
kurikulum dan berkolaborasi 
dalam penyelenggaraan 
diklat,” jelasnya.

Syarif Bando menambahkan, 
per 1 Januari 2021 akan dimulai 
pembelajaran terbuka dengan 
kuota 1.000 orang tiap harinya 
yang dapat digunakan oleh 
siapa saja. Untuk itu, Perpusnas 
mengundang para 
cendikiawan di Indonesia dari 
dunia pendidikan formal 
maupun non formal untuk 
sharing ilmu dan pengalaman. 

“Termasuk para akademisi di 
bidang kepustakawanan kami 
mengundang untuk bisa 
memberikan ilmunya untuk 
masyarakat,” lanjutnya.

Reportase: Wara Merdeka

Volume  XXV 
No. 4 2020 



3

Salemba, Jakarta - Forum Perpustakaan Sekolah kembali menggelar webinar bertajuk Inovasi 
Layanan Perpustakaan Sekolah/Madrasah di Era Pandemi dalam Mendukung Proses Belajar 
Mengajar Sekolah Jarak Jauh secara daring pada Rabu (25/11). Pada kesempatan ini Kepala 
Perpustakaan Nasional Muhammad Syarif Bando mendorong pentingnya kesadaran berbagai 
pihak menyediakan bahan bacaan tentang konten lokal sebagai sumber literasi bagi para 
peserta didik di sekolah untuk mengenalkan berbagai potensi sumber daya manusia dan alam 
di sekitarnya.

 utamawarta

Webinar Perpustakaan Sekolah

Sekolah bukan 
hanya belajar 
tentang hukum 

universal yang berlaku seperti 
matematika, fisika, atau kimia. 
Tetapi jauh lebih penting 
daripada itu adalah 
mengajarkan tentang konten-
konten lokal atau potensi 
sumber daya alam Indonesia 
yang melimpah. Karena kalau 
kita bicara tentang pendidikan 
kita bicara tentang bagaimana 
menanamkan nasionalisme 
dan keyakinan kepada 

generasi penerus bahwa 
Indonesia adalah negara 
besar,” ungkapnya.

Namun sayangnya hal tersebut 
belum dibarengi pengelolaan 
perpustakaan sekolah yang 
baik. Menurut Syarif Bando 
masalah yang ada saat ini 
adalah kondisi perpustakaan 
sekolah yang memprihatinkan, 
terutama sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama.

“Perhatian terhadap 
perpustakaan sekolah adalah 

perhatian yang terakhir karena 
tidak ada anggarannya. Tidak 
ada anggaran untuk 
pengadaan koleksi selain buku 
pakai dan tidak ada tenaga 
perpustakaan sekolah. Yang 
terakreditasi juga masih 
sangat kecil padahal jumlah 
perpustakaan sekolah ini justru 
sangat besar ,” imbuhnya.

Selain bicara tentang 
bagaimana perubahan 
perbaikan kualitas sarana 
prasarana, penyelenggara 

Konten Lokal Tanamkan 
Nasionalisme 

“
Volume  XXV 
No. 4 2020 
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pendidikan termasuk guru dan 
orangtua,  serta kualitas 
pembelajaran, Syarif Bando 
terus mengajak berbagai pihak, 
terutama pemerintah provinsi 
dan kab/kota untuk 
mendorong seluruh elemen 
masyarakat di daerahnya turut 
serta dalam menuliskan 
tentang berbagai hal terkait 
kebudayaannya, potensi 
sumber daya alam dan 
manusia untuk mencukupi 
kebutuhan masyarakat akan 
bahan bacaan.

Selain itu, Perpustakaan 
Nasional juga menghadirkan 
berbagai aplikasi perpustakaan 
digital seperti iPusnas, 
Khastara, dan IOS yang dapat 
diakses secara gratis dan 
mudah untuk memberikan 
pilihan bagi para pelajar dalam 
memilih media dalam kegiatan 
berliterasi.

Ketua Komisi X DPR RI Syaiful 
Huda yang hadir dalam acara 
tersebut mengapresiasi 
berbagai inovasi yang dilakukan 

Perpustakaan Nasional dalam 
upaya penyediaan akses 
bacaan digital. Syaiful juga 
menyebut soal keberadaan 
perpustakaan sekolah sebagai 
garda depan dalam 
membangun literasi peserta 
didik di Indonesia.

“Di mata saya perpustakaan 
sekolah adalah garda depan 
bagi gerakan pencerdasan 
anak-anak Indonesia. Maka, apa 
yang disampaikan Kepala 
Perpusnas terkait tingkat 
kemampuan perpustakaan 
sekolah untuk mengurus 
manajemen, tingkat 
penyediaan buku di 
perpustakaan sekolah kita yang 
begitu minim sekali lagi 
menjadi catatan penting,” 
tegasnya.

Menurut Syaiful keberadaan 
Forum Perpustakaan Sekolah 
dan Madrasah menjadi sangat 
penting penting dalam 
mengubah wajah literasi 
Indonesia di masa-masa yang 
akan datang.  Dorongan 
kebijakan kepada kepala 
daerah yang disampaikan 

terkait penyediaan APBD baik 
Kab/Kota/Provinsi dan APBN 
menjadi sangat penting untuk 
mendorong eksistensi 
perpustakaan sekolah.

Kepala Perpustakaan Amarta 
SMAN 1 Bantul Sutrisno sebegai 
Pemenang Lomba 
Perpustakaan SLTA Tingkat 
Nasional Tahun 2020 mengaku 
sangat berterimakasih atas 
kesempatan yang telah 
diberikan Perpusnas kepada 
semua perpustakaan sekolah 
untuk mengikuti lomba ini 
sehingga mampu memberikan 
motivasi kepada seluruh 
pustakawan untuk selalu 
memberikan layanan terbaik.

“Kami semakin terpacu unntuk 
menjadikan perpustakaan 
sekolah sebagai pusat belajar, 
pusat pengembangan kegiatan 
belejar mengajar untuk para 
siswa dan guru, juga pusat 
penelitian, sekaligus sebagai 
pusat rekreasi yang 
menyenangkan,” ungkapnya. 

Reportase: Eka Purniawati

Volume  XXV 
No. 4 2020 
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Webinar Karakter Anak 

Buku, Bukanlah Ancaman 
Melainkan Hiburan

 utamawarta

Medan Merdeka Selatan, Jakarta– Seringkali dalam mendidik anak, para orang tua 
menerapkan aneka peraturan yang ketat. Padahal, anak-anak adalah makhluk yang bebas 
yang seharusnya diperlukan sebagaimana kodratnya.

Tidak semua orang 
memahami bagaimana 
membuat anak-anak 

gemar membaca. Bagaimana 
mereka punya kemampuan 
mengenal huruf, kata dan dapat 
menyampaikan pendapat. Hal 
ini memerlukan waktu dan 
pengorbanan bagi para orang 
tua,” ujar Kepala Perpustakaan 
Nasional Muhammad Syarif 

Bando pada Webinar Mengenal 
Karakter Anak Didik Guna 
Membangun Budaya Baca, pada 
Senin, (7/12).

Anak-anak memiliki ruang-
ruang keingintahuan yang mau 
tidak mau lingkungan 
sekitarnya harus memiliki 
kreativitas, seperti bagaimana 
ibu memiliki ide untuk menulis 

dalam lembaran dan kemudian 
si anak menyukai. 

“Durasi anak-anak di sekolah 
tidak lebih dari 30 persen. 
Sisanya, mereka lebih banyak 
memiliki waktu di rumah. Maka 
itu, penting dipahami bagi para 
orang tua agar jangan 
meletakkan harapan 
kemampuan anak hanya dari 

Volume  XXV 
No. 4 2020 
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sekolah,  melainkan di rumah 
dimana mereka memiliki 
banyak waktu,” tambah Syarif 
Bando.

Kajian Program for 
International Student 
Assessment (PISA) seperti yang 
dirilis UNESCO mengungkap 
posisi peserta didik Indonesia 
yang hanya 47,4 persen yang 
bisa mengakses buku 
pelajaran. Di 2020, angka 
tersebut pasti mengalami 
penurunan lagi karena kondisi 
pandemi. Namun, tantangan 
berikutnya adalah bagaimana 
kebijakan study from home 
dan  pengelolaan 
perpustakaan berbasis 
perpustakaan digital bisa 
menjangkau para siswa di 
rumah.

Sementara itu, Ketua Forum 
Dosen, Guru dan Masyarakat 
(Fordorum) Sri Watini 
mengatakan bahwa anak 
adalah pondasi masa depan 
penerus generasi bangsa, 
masa-masa observasi yang 
tidak mau berhenti belajar. 
Menurutnya, literasi saat ini 
tidak sekedar membaca 
tulisan, aksara, sistem dan 
budaya.

“Literasi lebih dari sekedar 
kemampuan baca tulis. 
Namun, lebih dari itu literasi 
adalah kemampuan individu 
untuk menggunakan segenap 
potensi dan skill yang dimiliki 
dalam hidupnya. Literasi 
mencakup kemampuan 
membaca kata dan membaca 
dunia,” kata Sri Watini.

Sri Watini mengatakan, tiap 
anak memiliki cara yang beda 
dalam menerapkan literasi, 

eksistensi saat ini ketika tidak 
mampu menyampaikan secara 
tulisan maupun verbal. 
Kegiatan literasi menjadi suatu 
kewajiban bagi semua guru 
dan bidang studi.

Pada kesempatan yang sama, 
Pakar Literasi Informasi Anak 
Lucya Dhamayanti 
menjelaskan literasi informasi 
adalah seperangkat 
kemampuan yang 
mengharuskan orang untuk 
memiliki kemampuan untuk 
menemukan, mengevaluasi, 
dan secara efektif 
menggunakan informasi yang 
diperlukan. Literasi informasi 
harus diperkenalkan pada anak 
sejak usia dini, bahkan sejak 
anak berada di dalam 
kandungan.

Bayi yang cenderung 
'didengarkan' selama dalam 
kandungan, pada masa 
toddler-nya sistem sarafnya 
mulai berkembang. Pada saat 
itulah mulai dapat dikenalkan 
buku melalui panca indra 
perabaan dan penglihatan.

“Berikan pemahaman jika buku 
bukanlah ancaman melainkan 
hiburan. Meskipun sudah ada 
gawai modern menjadi 

kesenangan, membaca perlu 
menjadi prioritas. Dengan 
mengenali buku anak akan 
memiliki pengalaman fisik 
terhadap buku. Dan orang tua 
harus menyesuaikan buku 
bacaan yang sesuai dengan 
usia perkembangan anak dan 
kejadian yang melekat dengan 
kehidupan sehari-hari,” 
ungkapnya

Pustakawan Utama Perpusnas 
Adriana Zein menyampaikan 
untuk meningkatkan minat 
baca di lingkungan sekolah, 
pustakawan di perpustakaan 
sekolah harus memahami 
kebutuhan pembacanya, baik 
guru maupun siswa agar 
sejalan dengan yang diajarkan 
di sekolah. Pustakawan 
memiliki peran untuk 
menanamkan keyakinan dan 
komitmen pada siswa bahwa 
melalui membaca akan 
memperoleh banyak 
keuntungan.

Pustakawan harus berpikir 
kreatif bagaimana anak-anak 
mau memanfaatkan koleksi 
perpustakaan. Lebih baik 
koleksi buku tidak ada di rak 
karena dipinjam daripada 
memenuhi rak tanpa dibaca. 

Volume  XXV 
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Resmikan Gedung Layanan Perpustakaan Kab Merauke

 utamawarta

Sulit Berdikari Jika
Literasi Rendah

Volume  XXV 
No. 4 2020 

Kab. Merauke, Papua-Perpustakaan dengan beragam fasilitas 
keren baru saja resmi berdiri di Kabupaten Merauke, Papua. 
Tabuhan alat musik tradisional oleh Kepala Perpustakaan 
Nasional Muhammad Syarif Bando menandakan dibukanya 
layanan perpustakaan tersebut, Selasa (27/10). Gedung 
Perpustakaan Merauke yang dibangun selama 194 hari, dan 
selesai pengerjaannya pada Oktober 2020. Pembangunannya 
merupakan bantuan dari pemerintah pusat melalui dana alokasi 
khusus (DAK) senilai Rp9,2 miliar. Gedung yang berdiri di atas 

"Kita jangan bangga dengan 
potensi sumber daya alam 
tetapi tidak mampu mengelola 
dan tidak berdampak pada 
nilai tambah daerah," ungkap 
Sekretaris Daerah Kabupaten 
Merauke Ruslan Ramli pada 

kesempatan talkshow 
Peningkatan Indeks Literasi 
Masyarakat yang digelar 
Perpusnas di Kab. Merauke, 
Selasa, (27/10). 

Lebih lanjut Ruslan 

mengatakan era globalisasi 
kemajuan teknologi telah 
menyebabkan interaksi 
antarbangsa tidak terbatas 
ruang waktu. Kejadian di 
berbagai belahan dunia begitu 
cepat diketahui. Sehingga 
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tidak heran jika ilmu 
pengetahuan saat ini banyak 
dipenuhi konsep-konsep kanal 
yang terus diperbaharui.

"Perpustakaan yang 
diharapkan terus berinovasi 
dalam teknologi. Perpustakaan 
sudah berkembang pesat 
mengembangkan format 
digital dan jaringan internet 
agar akses pengetahuan lebih 
mudah dan cepat," katanya

Ruslan mengakui bahwa 
besaran anggaran dinas 
perpustakaan tidak besar 
dibanding dengan alokasi 
pendidikan yang konsisten 
sebesar 20%. Namun, dirinya 
berharap dinas perpustakaan 
dapat bersinergi program. 
Tidak berjalan sendiri. "Jangan 
kontraproduktif," imbuh Sekda 
Ruslan.

Permasalahan pendidikan 
masih menjadi pekerjaan 
rumah besar bagi Provinsi 
Papua. Pernyataan tersebut 
diungkap Kepala Dinas 
Pendidikan, Perpustakaan, dan 
Arsip Provinsi Papua Christian 
Sohilait pada kesempatan yang 
sama. Bahkan, Christian 
mengakui permasalahan 
tersebut diangkat ke media 
massa setiap harinya agar 
mendapat perhatian dan solusi 
dari semua pihak. 

Secara khusus, Christian 
memetakan setidaknya ada 
tiga tema besar masalah di 
dunia pendidikan Papua. 
Pertama, angka buta huruf di 
provinsi Papua yang masih ada. 
Kedua, penyediaan sarana dan 
prasarana yang kurang dan 
dialami hampir seluruh 
sekolah. Dan ketiga, soal literasi 
yang diakibatkan dari 
rendahnya minat baca karena 

buku-buku yang ada tidak 
menarik bagi para siswa. 

Christian menambahkan di 
Papua baru berdiri 29 Taman 
Baca Masyarakat dan memiliki 
108 pegiat literasi. Dan 
mayoritas berada di kota kota 
besar. 

"Permasalahan lainnya banyak 
dijumpai penampilan 
pustakawan yang kurang 
menarik. Maka itu, konsep 
pelayanan dan melayani harus 
dirubah," ucap Christian.

Menurut Kepala Perpusnas 
Muhammad Syarif Bando 
permasalahan yang terjadi di 
Papua hanya soal perilaku dan 
budaya. Karena kurangnya 
kegemaran membaca, maka 
sulit meraih kualitas literasi 
yang diharapkan. Jika literasi 

rendah, sulit juga masyarakat 
akan berdikari. Berdiri diatas 
kaki sendiri. 

"Tidak ada salahnya 
mengambil hal positif dari 
negara Jepang. Di sana 
masyarakat yang 
berpengetahuan lebih dihargai. 
SDM fundamental bagi 
pembangunan Papua dan 
Merauke. Maka penting bagi 
masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas SDM 
nya," ujar Kepala Perpusnas. 
Oleh karena itu, untuk 
mengatasi kurangnya minat 
baca masyarakat, perpustakaan 
bisa mengambil kebijakan 
dengan memperbanyak koleksi 
lokal (local content).

Reportase dan foto : Hartoyo 
Darmawan
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Tabur Benih Literasi di 
Ufuk Timur Bumi Cendrawasih 
Distrik Sota, Merauke, Papua—Perlu memakan waktu sekitar 90 menit untuk kami tiba di Distrik Sota dari 
pusat Kabupaten Merauke. Daerah yang berada di ujung selatan provinsi Papua yang berbatasan langsung 
dengan negara Papua Nugini. Kami melintasi kawasan Taman Nasional Wasor yang sarat dipenuhi pohon 
Eucalyptus. Masyarakat setempat mengolah Eucalyptus menjadi produk minyak kayu putih. Dalam dunia 
medis, kayu putih merupakan salah satu spesies dari spesies eucalyptus yang ada 900 jenis di dunia. Langit 
terlihat mulai gelap, mendung menemani hampir di sepanjang perjalanan. 

Volume  XXV 
No. 4 2020 

Setibanya di gerbang masuk perbatasan di 
Distrik Sota, Kab. Merauke, rombongan 
yang terdiri dari Kepala Perpustakaan 
Nasional, Deputi Pengembangan Sumber 

Daya Perpustakaan Perpusnas, Kepala Dinas 
Pendidikan, Perpustakaan, dan Arsip Provinsi Papua, 
dan Dinas Perpustakaan dan Arsip Kab Merauke, 
ditahtakan mahkota bulu kasuari dan selempang 
Noken oleh pemuka adat setempat. Tidak 
ketinggalan tarian selamat datang mengiringi derap 
langkah kami meninjau lokasi akan dibangunnya 
Pojok Baca Digital (Pocadi) di titik Nol Kilometer 
Merauke-Sabang.  

Kepala Badan Perbatasan Indonesia, Merauke, Elias 
Mite, menyampaikan dulu daerah ini disebut pos 
lintas negara (PLN), namun sejak era Presiden Jokowi 
diganti dengan penyebutan pos lintas batas negara 
(PLBN). 

Semestinya kawasan PLBN ini diresmikan oleh 
Presiden Jokowi pada April 2020. Pandemi Covid-19 
mengubah drastis rencana tersebut. Namun, ikhtiar 
menebarkan virus kegemaran membaca dan literasi 
tetap dilanjutkan. Tidak menyerah pada kondisi 
pandemi. 

Di sekitar Distrik Sota, banyak dijumpai potensi 
ekonomi dari pemanfaatan pohon Eucalyptus yang 
bisa dijadikan minyak kayu putih. Hanya, pengolahan 
dan pengemasan yang masih ala kadarnya 
menyebabkan produk andalan dari masyarakat Sota 
belum dapat dikenal luas. Masih dijual secara 
terbatas. 

Tidak hanya potensi dari minyak kayu putih. 
Tanaman pemberi rasa, Vanila, juga banyak tumbuh 
subur disini. Namun, sekali lagi masalah yang sama 
menjadi kendala. Mereka belum maksimal 
memasyarakatkan produknya. 

Di Distrik Sota, setiap rumah dibekali lahan setengah 

hektar untuk menanam tanaman vanili. Total ada 20 
hektar diperuntukkan untuk tanaman tersebut. 
Keterbatasan pengetahuan mengakibatkan output 
dari kedua komoditi andalan dari Distrik Sota kurang 
dikenal pasar. 

Elias Mite berharap kehadiran Pocadi mampu 
memberikan spirit baru bagi pengembangan 
wawasan, dan ilmu pengetahuan masyarakat 
perbatasan. Sesuai yang diamanahkan Menteri 
Dalam Negeri Tito Karnavian, bahwa kawasan 
perbatasan  sebagai zona penunjang bisa menjadi 
salah satu destinasi wisata perbatasan. 

"Kami harap keberadaan Pocadi juga dapat 
memberikan ruang baca bagi anak-anak di kawasan 
ini. Kami sangat kekurangan bahan bacaan di 
seluruh distrik perbatasan, baik di darat ataupun 
laut," ungkap Elias Mite di hadapan Kepala 
Perpusnas saat meninjau lokasi Pocadi di PLBN 
Distrik Sota, Kab. Merauke, Rabu, (28/10). 

Menanggapi yang disampaikan Kepala Badan 
Perbatasan, Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando bahwa kehadiran kami (Perpusnas, red) 
bukan membawa uang atau proyek. Kami 
menawarkan aksesibilitas pengetahuan lewat Pocadi 
di perbatasan. Oleh karena itu, Perpusnas mengajak 
seluruh stakeholder untuk memikirkan bersama 
kontribusi apa yang bisa disinergikan di Distrik Sota 
agar wawasan, pengetahuan dan keilmuan 
masyarakat disini berkembang. 

"Pocadi bukan sekedar alat baca. Karena yang 
terpenting saat ini dan seterusnya adalah berpikir 
kreatif agar lebih memberikan manfaat. 
Menghasilkan uang lebih banyak dari potensi 
ekonomi masyarakat disini. Asal ada kemauan, insya 
Allah ada jalan. Bahkan, bukan tidak mungkin 
produk yang dihasilkan masyarakat disini bisa 
diekspor ke sejumlah negara yang memerlukan 



10Volume  XXV 
No. 4 2020 

minyak kayu putih ataupun vanila," jelas Kepala 
Perpusnas. 

Keberadaan layanan perpustakaan dengan 
paradigma baru, yang bukan lagi sekedar mengelola 
koleksi bahan bacaan tetapi menyampaikan 
pengetahuan (transfer knowledge) amat diyakini 
akan dapat membawa masyarakat menjadi lebih 
sejahtera. 

Banyak contoh keberhasilan dari program 
transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial 
yang dirasakan masyarakat. Dari program ini, 
perpustakaan memenuhi ruang-ruang kehidupan 
masyarakat dengan koleksi bacaan ilmu terapan (soft 
skill) yang dibarengi pendampingan dan pemberian 
tutorial agar mudah diimplementasikan. 

"Di sini (Distrik Sota, red) memiliki lahan yang sangat 
luas. Dengan pilihan ekonomi yang telah diputuskan, 
kita akan uji cobakan bersama. Koleksi bacaan yang 
ada di perpustakaan membuka peluang bagi 
siapapun untuk berwirausaha," tambah Syarif Bando. 

Tidak hanya dari potensi minyak kayu putih ataupun 
tanaman vanila, masyarakat Distrik Sota bisa 
memanfaatkan lahan untuk penangkaran hewan-
hewan darat atau air. Kepala Perpusnas berkeyakinan 
dengan ilmu dan cara yang baik, hal itu berpotensi 
memberikan nilai ekonomi juga. 

"Maka itu, mari mulai membiasakan membaca. Dunia 
dapat berubah dengan cepat karena orang-orang 
yang aktif membaca. Lewat kebiasaan tersebut, 
literasi bisa tumbuh dan berkembang yang pada 
akhirnya memberikan dampak kesejahteraan bagi 
masyarakat".

Menutup kunjungan di Sota, Kepala Perpusnas 
didampingi Kepala Dinas Pendidikan, Perpustakaan, 
dan Arsip Provinsi Papua Christian Sohilait, Kepala 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Kab. Merauke, 
Kapolsek Sota, dan Satgas Pengamanan Daerah 
Perbatasan, menyerahkan secara simbolis bantuan 
sarana dan prasarana Pocadi kepada Kepala Distrik 
Sota Yuliastri Karim. 

Selepas dari Sota, rombongan kerja Kepala Perpusnas 
berlanjut ke Distrik Kurik untuk melihat potret 
keberhasilan perpustakaan desa yang mampu 
memaksimalkan potensi masyarakat di Kampung 
Salor Indah. 

Distrik Kurik merupakan salah satu daerah penghasil 
beras terbesar di Kab. Merauke. Distrik ini, bersama 
lima distrik lain akan diproyeksikan sebagai 
Kabupaten Merauke yang baru menggantikan Kab. 

Merauke yang akan beralih status menjadi Kota. 
Distrik Kurik digadang-gadang menjadi calon ibu 
kota baru di Kab. Merauke. 

Setibanya di Distrik Kurik, Kepala Perpusnas langsung 
disambut Kepala Distrik Prasetyo Adi Cahyo dan 
Kapolsek Kurik Gatot. Kepala Distrik Adi Cahyo lantas 
mengatakan bahwa bangunan perpustakaan/taman 
pintar ini dulunya merupakan bangunan Koperasi 
Unit Desa (KUD). Perpustakaan Desa/Kampung Salor 
Indah kemudian berkembang menggunakan Dana 
Desa. Perpustakaan Salor Indah saat ini baru memiliki 
kurang lebih 150 eksemplar buku. Meskipun 
demikian, Perpustakaan Salor Indah sudah berhasil 
mengajak masyarakat menciptakan produk massal, 
seperti jahe merah, keripik, dan embal, walau 
dikemas dengan amat sederhana. 

Keberhasilan tranformasi layanan perpustakaan 
berbasis inklusi sosial ini memantik perhatian Kepala 
Perpusnas, yang segera memberikan sejumlah 
bantuan koleksi bahan bacaan dan seperangkat 
komputer agar aksesibilitas pengetahuan lebih 
mudah diperoleh. 

"Kehadiran perpustakaan adalah untuk menjawab 
tantangan dunia yang terus berubah. Perpustakaan 
sampai kapanpun akan terus menjadi jembatan 
pengetahuan masa lalu, saat ini, dan yang akan 
datang," ucap Syarif Bando. 

Dari manfaat perpustakaan, masyarakat bisa 
memperoleh beragam referensi dan pencerahan dari 
buku-buku. Analoginya, ketika manusia hidup untuk 
waktu setahun, maka tanamlah palawija. Jika hidup 
untuk sepuluh tahun, maka tanamlah buah-buahan. 
Tetapi, jika hidup untuk membangun manusianya, 
maka bangunlah pengetahuan. 

"Ilmu yang didapatkan manusia dari sekolah hingga 
perguruan tinggi tidak lebih dari 15 persen. Sisanya, 
manusia memperolehnya melalui buku-buku dan 
pengalaman hidup. Kita di masa depan adalah apa 
yang kita baca hari ini," pungkas Kepala Perpusnas 
mengakhiri lawatan kerja di Bumi Anim Ha (manusia 
sejati). 

Dan lingkaran pelangi pun muncul menemani derap 
mesin kendaraan kami kembali ke peraduan.

Izakod bekai, izakod kai (satu hati, satu tujuan).

Reportase : Hartoyo Darmawan
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Webinar Gerakan Literasi

sorotan

Salemba, Jakarta—Industri 4.0 
secara tidak langsung juga 
melahirkan generasi milenial. 
Generasi yang hidupnya tidak 
lepas dari teknologi. Generasi 
milenial dalam aktivitasnya akan 
mengalami perbedaan dari 
generasi sebelumnya. Bekal 
kesiapan menghadapi revolusi 
4.0 bagi generasi milenial 
adalah dengan kemampuan 
literasi.

Literasi Digital 
Era Milenial 

Nielsen Consumer 
dan Media View 
(CMV) pada kuartal 
II 2016 melansir 

survei di 11 kota di Indonesia 
terkait minat baca pada 
generasi milenial. Saat itu ada 
17 ribu responden (usia 10-17 
tahun). Hasilnya, 
mencengangkan bahwa minat 
baca anak-anak generasi 
milenial (gen- Z) tidak lebih 
dari 11%. Tertinggi yang 
diminati mereka adalah 
aktivitas olah raga dan 
menonton televisi. 

Menurunnya minat baca 
menurut anggota Komisi X 
DPR RI Ledia Hanifa, pertama 
akibat belum adanya 
kebiasaan membaca yang 

ditanamkan para orang tua. 
Padahal, peran orang tua amat 
penting untuk meningkatkan 
kemampuan literasi anak. 

“Sebagian masih banyak yang 
menyepelekan kegiatan 
membaca. Membaca baru 
sebatas hobi, belum menjadi 
kebiasaan,” urai Ledia pada 
Webinar 'Menyiapkan Generasi 
Literasi Melalui Penguatan 
Kegemaran Membaca Era 
Milenial' yang diselenggarakan 
Perpustakaan Nasional bekerja 
sama dengan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Jawa Barat, Jum'at, 
(16/10).

Ledia melanjutkan 
menurunnya minat baca juga 

disebabkan karena akses ke 
fasilitas pendidikan masih 
minim dan belum merata. 
Padahal di tengah kondisi 
pandemi saat ini, generasi 
milenial dipaksa belajar ala 
digital dengan segala 
keruwetan dan 
keterbatasannya. 

Mengomentari karakter 
milenial Indonesia, Ledia 
melihatnya sebagai generasi 
yang memiliki percaya diri 
yang tinggi dan berani 
mengungkapkan pendapat di 
muka publik, berpikir out of 
the box, kaya akan gagasan, 
mudah bersosialisasi terutama 
dengan komunitasnya, dan 
cakap menguasai teknologi, 
terlebih di media sosial dan 
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internet.

“Bagi generasi milenial, 
kemampuan berliterasi digital 
amat penting karena menjaga 
mereka untuk terus berpikir 
kreatif,” tambah Ledia. 

Up To Date

Indonesia berpeluang menjadi 
satu diantara lima negara 
dengan pertumbuhan ekonomi 
terbesar di dunia. Hal tersebut 
dimungkinkan jika merujuk 
pada bonus demografi yang 
akan dialami Indonesia pada 
rentang tahun 2020-2035, 
dimana usia penduduk 
produktif diprediksi melebihi 
jumlah penduduk non-
produktif. Keberhasilan dari 
bonus demografi tergantung 
dari seberapa banyak kualitas 
sumber daya manusia yang 
diciptakan.  

Generasi milenial akan 
berperan dominan dalam 
bonus demografi. Mereka 
adalah aset, generasi unggul 
yang mampu membawa 
bangsa Indonesia ke arah 
pembangunan yang lebih maju 
dan dinamis.

“Kuncinya pada kualitas. 
Mereka (generasi milenial-red) 
inilah yang diharapkan 
memiliki kualitas yang dapat 
bersaing dengan dunia luar,” 
papar Kepala Perpustakaan 
Nasional Muhammad Syarif 
Bando.

Revolusi Industri 4.0 adalah 
satu-satunya wacana hangat 
yang diperbincangkan generasi 
milenial saat ini. Meskipun, 
tantangan generasi milenial 

jauh lebih besar dibandingkan 
generasi-generasi sebelumnya. 

“Generasi milenial yang 
berliterasi adalah generasi yang 
memiliki aksesibilitas terhadap 
sumber bacaan yang up to 
date,” tambah Kepala 
Perpusnas.

Penumbuhan budaya baca 
amat penting mengingat 
kemampuan dan keterampilan 
membaca merupakan dasar 
bagi seseorang memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, 
dan pembentukan sikap. 
Menjadi generasi literat berarti 
menyiapkan masyarakat kritis 
dan peduli. Kritis terhadap 
terhadap informasi yang 
diterima sehingga tidak 
bereaksi secara emosional dan 
peduli terhadap lingkungan 
sekitar. 

Di era kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi, 
membaca tidak lagi menjadi 
sebuah rutinitas hidup, 
melainkan hanya pekerjaan 
sampingan saja. 
Ketidakgemaran membaca 
membaca membuat dunia 
terasa sempit dikarenakan 
sedikitnya informasi yang 
diperoleh. 

Sementara itu, Duta Baca 
Provinsi Jawa Barat Salbia 
Salsabila Mulki memahami 
bahwa tugas mengajak orang 
untuk membiasakan membaca 
itu sulit. Contohnya, di dunia 
akademisi, kebiasaan 
membaca baru akan dilakukan 
ketika mendapat tugas kuliah. 

“Istilahnya the power of 
kepepet,” Salsa berseloroh.

Salsa meyakini bahwa 
kemampuan literasi yang baik 
tidak sekedar baca dan tulis. 
Karena jika hanya kedua faktor 
yang menjadi parameter, maka 
tidak heran informasi yang 
masih sumir (hoaks) mudah 
diterima masyarakat. 

Dara yang masih duduk di 
bangku kuliah ini pun 
menyarankan untuk bisa 
menjadi generasi yang literat, 
jalan satu-satunya adalah 
dengan membiasakan 
membaca. “Bangsa yang 
memiliki tingkat literasi yang 
tinggi akan menjadi bangsa 
yang disegani,” imbuhnya.

Untuk memahami para 
milenial, maka pendekatan 
literasi yang digunakan adalah 
pendekatan yang biasa 
generasi milenial lakoni dalam 
keseharian. Dara menyarankan, 
pemerintah perlu memfasilitasi 
bahan bacaan yang sesuai 
dengan perkembangan zaman 
(relate), menyediakan bahan 
bacaan yang beragam dan 
diperlukan, melakukan ekspose 
berbagai aksi literasi dari 
berbagai pelosok negeri, serta 
memfasilitasi ruang-ruang 
diskusi.

“Literasi akan selalu menjadi 
pondasi kokoh kehidupan, 
meski berevolusi sejalan 
dengan perkembangan 
zaman,” ucap Salsa.

Reportase : Hartoyo 
Darmawan Fotografer : 
Raditya Purnama
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Human Centered dan 
Technology Based

Volume  XXV 

Webinar Perpustakaan Digital

sorotan

Medan Merdeka Selatan, Jakarta - Hal yang perlu diperhatikan oleh pengelola perpustakaan di era pandemi 
Covid-19 adalah adanya perubahan perilaku pengguna layanan yang bervariasi pada era digital. Pustakawan 
tentu harus mampu menyikapi perubahan yang muncul. 

erubahan yang Pmuncul, antara lain 
memahami 
perilaku dan 

kebutuhan informasi 
komunitas yang dilayani, 
memperdalam pengetahuan 
teknologi informasi dengan 
komputer berbasis internet 

yang dibutuhkan di era digital 
sehingga perpustakaan dapat 
berpartisipasi dalam ekosistem 
digital, dan mampu 
berkomunikasi, berinovasi, 
serta berpikir kritis.

Selama ini kompetensi 
pustakawan hanya terfokus 

pada kompetensi teknis. 
Padahal kenyataannya selain 
kompetensi teknis dibutuhkan 
pula kompetensi individu dan 
sosial budaya. Kompetensi 
individu berbicara tentang 
kemampuan komunikasi, 
berpikir kritis, sikap kerja sama, 
kemampuan menggunakan 
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internet, jiwa leadership, user 
oriented, sarat inovasi, IT skill, 
dan literasi informasi. 

Sedangkan kompetensi sosial 
budaya terdiri dari kemampuan 
hidup bersama orang lain, 
kemampuan memahami dan 
menyelami keberadaan pihak 
lain, kemampuan memahami 
dan menghormati kebiasaan 
orang lain, kemampuan 
berhubungan/berinteraksi 
dengan pihak lain, serta 
kemampuan bekerja sama 
secara multikultural.

“Kompetensi teknis bisa 
dipelajari secara akademis, 
namun kemampuan individu 
harus dikembangkan dan 
ditanamkan sejak awal,” jelas 
pengajar dari Universitas 
Indonesia Luki Wijayanti, pada 
webinar Perpustakaan Digital: 
'Penjelajahan Pengetahuan 
dan Transformasi', Senin, (30/11).

Luki menambahkan, dunia 
kerja pustakawan selalu 
berhadapan pada sesuatu yang 
tidak pasti dan ambigu atau 
dikenal juga dengan sebutan 
VUCA (Volatility, Uncertainty, 
Complexity, Ambiguity) dan 
kebutuhan untuk melakukan 
dengan benar. 

Di masa pandemi Covid-19 ini, 
pola layanan dan kerja 
perpustakaan dipaksa berubah 
agar tetap bisa memberikan 
layanan terbaik kepada semua 
penggunanya. Jadi, yang perlu 
lebih ditanamkan adalah 
konsep layanan perpustakaan 
yang berpusat pada manusia 
(human-centered) dan berbasis 
teknologi (technology based).  

“Tugas pustakawan selalu 

mengalami perubahan yang 
tidak dapat diprediksi. Perlu 
diingat bahwa apapun jenis 
perpustakaannya, pustakawan 
harus human-centered, yang 
mengetahui siapa target yang 
harus dilayani sehingga 
perpustakaan dapat 
menyediakan konten yang 
cocok dan tahu bagaimana 
cara untuk mengembangkan 
layanannya,” tambah Luki.

Sementara itu, Pengajar 
Program Pascasarjana 
Manajemen Informasi dan 
Perpustakaan Universitas Gajah 
Mada Ida Fajar Priyanto 
menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan sistem 
pembelajaran yang cukup 
signifikan antara di benua 
Eropa, Amerika dan Asia. Di 
benua Eropa dan Amerika, 
metode diskusi untuk 
menjawab suatu persoalan di 
kedepankan. Lain halnya di 
Asia, dimana guru aktif 
menyampaikan materi di kelas 
dan  murid diam 
mendengarkan.

“Di negara Asia jawaban yang 
benar dihargai, sedangkan di 
benua Eropa atau Amerika 
justru usaha untuk 
mendapatkan jawaban yang 
dihargai.  Benar atau salah 
tidak menjadi soal,” papar Ida.

Jika seluruh perguruan tinggi 
di negara Eropa dan Amerika 
pembahasan tentang 
pengetahuan dan keilmuannya 
sangat tinggi. Sedangkan, di 
Indonesia, diskusi keilmuan 
perlu ditingkatkan karena 
masih banyak membahas isu 
populer di masyarakat.

Lebih lanjut, Ida Fajar 

menerangkan bahwa 
infrastruktur teknologi harus 
lebih diperhatikan dan 
dipertimbangkan mengingat 
hanya 34 persen dari siswa di 
Indonesia yang memiliki 
fasilitas komputer di rumah 
untuk belajar (study from 
home) dan lebih dari 30 persen 
siswa tidak punya tempat yang 
kondusif untuk belajar. 

“Ini bisa menjadi peluang bagi 
perpustakaan untuk 
menyediakan tempat bagi 
mereka untuk belajar,” tambah 
Ida.

Saat ini ada empat jenis 
perpustakaan yang dikenal di 
dunia, yakni perpustakaan 
konvensional, hybrid library, 
bookless library, dan digital 
library. 

Perpustakaan konvensional 
adalah perpustakaan yang 
memiliki koleksi cetak dengan 
ruang untuk koleksi dan 
pemustaka, serta bisa diakses 
di tempat. Perpustakaan hybrid 
adalah perpustakaan dengan 
koleksi cetak dan digital, 
memiliki ruang untuk koleksi, 
perangkat baca dan 
pemustaka, serta bisa diakses 
di tempat maupun dari jauh. 

Bookless library menyediakan 
koleksi digital, ruang bagi 
pemustaka dan perangkat 
baca, serta untuk diakses di 
tempat. Sedangkan, untuk 
digital library pun hanya 
menyediakan koleksi digital, 
tanpa ruang fisik, serta hanya 
bisa diakses secara online.

Reporter: Basma Sartika, 
Hartoyo Darmawan
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Jadi Lokomotif 
dan SDM Kompetitif

Salemba, Jakarta-Di era adaptasi kebiasaan baru (AKB), perpustakaan berperan melakukan 
penguatan literasi sehingga berdampak pada pemulihan sosial-ekonomi. Perpustakaan telah menjadi 

ruang publik untuk berbagi pengalaman, belajar secara kontekstual, dan melatih kecakapan 
keterampilan. Kehadiran perpustakaan yang melayani hingga ke daerah terpencil sebagai tempat 

pembelajaran sepanjang hayat, bisa dimanfaatkan masyarakat dalam mengembangkan potensi diri.

Webinar Budaya Literasi

sorotan

rogram PTransformasi 
Perpustakaan 
Berbasis Inklusi 
Sosial bertujuan 

memperkuat peran 
perpustakaan umum dalam 
meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia sehingga 
kemampuan literasi meningkat 

yang berujung peningkatan 
kreativitas masyarakat dan 
menipiskan kesenjangan akses 
informasi.

“Dengan upaya tersebut 
diharapkan performa individu 
meningkat, sistem dan 
organisasi perpustakaan 
menjadi kuat, sehingga 

berdampak pada membaiknya 
kualitas layanan perpustakaan 
dan juga pemanfaatannya oleh 
masyarakat yang secara 
otomatis, meningkatkan literasi 
masyarakat,” jelas Deputi 
Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Perpustakaan 
Nasional Deni Kurniadi, dalam 
webinar bertemakan “Sumber 
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Daya Manusia Unggul Melalui 
Budaya Literasi” pada Jumat, 
(9/10)

Dalam prakteknya, 
perpustakaan selain 
menyediakan sumber-sumber 
bacaan untuk menggali 
informasi dan pengetahuan 
juga wajib memfasilitasi 
masyarakat dengan berbagai 
kegiatan pelatihan dan 
keterampilan, yang bertujuan 
untuk pemberdayaan sosial-
ekonomi masyarakat sehingga 
diharapkan performa individu 
meningkat yang secara 
otomatis, meningkatkan literasi 
masyarakat.

Transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial 
merupakan wujud 
perpustakaan sebagai 
pembelajaran sepanjang hayat. 
Di mana perpustakaan bukan 
hanya sebagai pusat sumber 
informasi tetapi lebih dari itu 
sebagai tempat 
mentrasformasikan diri sebagai 
pusat sosial budaya dengan 
memberdayakankan dan 
mendemokratisasi masyarakat 
dan komunitas lokal, dalam 
upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.

“Karakter berbudaya gemar 
membaca bisa dibangun 
bersama seluruh elemen 
bangsa. Seluruh elemen harus 
bergerak bersama demi 
terwujudnya bangsa yang 
cerdas, maju, dan sejahtera,” 
tambah Deni.

Di sisi lain, besar atau kecilnya 
produktivitas suatu bangsa 
dibuktikan dari keunggulan 
sumber daya manusianya 
(SDM). Seberapa kompetitifnya 

SDM amat berperan 
menentukan sejauh mana 
kemajuan bangsa dihasilkan. 
Budaya literasi memegang 
kunci penting pembangunan 
bisa berjalan.

“Akan sulit bersaing jika 
bertumpu pada kualitas 
sumber daya manusia yang 
rata-rata. Malah cenderung 
akan berjalan di tempat. Kalau 
biasa-biasa saja kualitas SDM 
yang diciptakan, maka laju 
kemajuan bangsa juga akan 
perlahan-lahan karena minim 
akselerasi (percepatan),” ujar 
anggota Komisi X DPR RI 
Mustafa Kamal.

Maka dari itu, dibutuhkan SDM 
yang mampu menjadi 
lokomotif dan kompetitif 
dalam percaturan global. 
Percepatan pembangunan 
bangsa akan menemukan 
momentumnya melalui SDM 
yang unggul di berbagai 
bidang.

“Indonesia harus punya SDM 
yang menjadi lokomotif seperti 
almarhum Presiden Habibie. 
Satu orang yang menjadi 
lokomotif pendorong 
kemajuan bangsa. Saat ini kita  
kekurangan SDM kompetitif 
yang mampu menjadi 
lokomotif pembangunan. 
Padahal, kualitas SDM menjadi 
penentu apakah Indonesia 
mampu menjadi bangsa yang 
kreatif.,” jelasnya.

Peran perpustakaan dalam 
pembangunan bangsa terlihat 
di Korea Selatan. Kemajuan 
Negeri Ginseng terjadi salah 
satunya karena fasilitas 
perpustakaan yang memadai. 
Sejak lama, menurutnya, Korsel 

memiliki perpustakaan yang 
berkualitas dan berperan 
dalam memajukan bangsa.

Mustafa berbagi pengalaman 
di masa dirinya sedang 
menempuh pendidikan SMA. 
Di sana kegiatan belajar di 
Korsel tidak berbeda jauh 
dengan kondisinya di 
Indonesia. Namun, ada yang 
membedakan.

“Bedanya apa? Sekolahnya 
lebih bagus, fasilitas lebih 
banyak, dan anak-anaknya 
lebih berdisiplin, tapi 
kurikulumnya sama saja. Lalu, 
kenapa hasilnya berbeda 
dengan kita? Mereka memiliki 
perpustakaan yang bagus 
sekali, Pada 1989, serial drama 
remaja sering sekali 
menggambarkan mereka 
belajar di perpustakaan, dan 
kelihatannya 24 jam karena 
kadang terlihat pulang larut 
malam dan aman saja itu. 
Perpustakaannya beda dengan 
zaman ketika di masa 1989, dan 
hasilnya sekarang kemajuan di 
Korea Selatan seperti saat ini,” 
urainya.

Sehingga Mustafa menegaskan 
saat ini budaya literasi di 
Indonesia masih rendah. Ini 
terlihat dari maraknya berita 
bohong dan perundungan di 
masyarakat. “Jadi, literasi yang 
telah membudaya hanya jika 
kita sudah tidak bisa lagi 
terpisahkan dalam keseharian 
kita dengan literasi,” 
pungkasnya.

Pada kesempatan yang sama, 
Duta Literasi Provinsi Sumatera 
Selatan Percha Leanpuri juga 
menyuarakan pentingnya 
literasi dalam menumbuhkan 
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kreativitas. Dari kreativitas 
melahirkan inovasi, 
sedangkan inovasi dapat 
meningkatkan produktivitas. 

“Di sinilah literasi 
berkontribusi positif dalam 
rangka meningkatkan 
produktivitas dan melahirkan 
inovasi,” jelas Percha.

Paradigma literasi juga harus 
berubah. Literasi bukan 
sekedar memiliki 
kemampuan baca dan tulis, 
melainkan kemampuan 
memahami, 
mencerna, dan 
menganalisis 
suatu teks dan 
konsep untuk 
diterjemahkan 
ke dalam 
tindakan 
keseharian. 
Literasi yang 
baik akan 
membantu 
masyarakat agar 
tetap produktif 
menghasilkan 
beragam inovasi 
meskipun saat ini dalam 
kondisi pandemi. 

“Dengan kemampuan literasi 
yang baik, akan membantu 
masyarakat untuk 
meningkatkan 
produktivitasnya dan mampu 
menghasilkan inovasi,” 
ungkapnya.

Di katakan Percha, jika 
melihat angka melek aksara 
di Indonesia memang terus 
meningkat tiap tahunnya, di 
2015 sebesar 95,2% dan di 
2019 95,5%. Peningkatan ini 
tidak sebanding dengan 
kemauan masyarakat untuk 

datang ke perpustakaan 
ataupun pojok baca, yang 
hanya 12,6%.

Di Sumatera Selatan, seluruh 
stake holder terlibat aktif 
dalam Gerakan Literasi. 
Bahkan, Gubernur Sumatera 
Selatan telah mencanangkan 
Gerakan Sumsel Cerdas 
sebagai perwujudan dari 
Gerakan Literasi. Di sinilah 
peran Duta Literasi sebagai 
motor penggerak bangkitnya 
budaya literasi yang tidak 
sekedar pencanangan saja, 

melainkan mengadakan 
berbagai kegiatan 
menggandeng berbagai 
komunitas.

“Gerakan Literasi tidak sebatas 
melepaskan masyarakat dari 
buta aksara, tetapi lebih 
kepada ikhtiar bersama untuk 
meningkatkan literasi dan 
minat baca masyarakat 
sehingga terjadi peningkatan 
kualitas SDM yang unggul dan 
maju,” Percha menambahkan.

Sementara itu, Pelaksana 
Tugas (Plt) Bupati Panukal 
Abab Lematang Ilir (Pali), 
Ferdian Andreas Lacony 

mengatakan, pemahaman 
literasi jauh lebih penting 
dibanding bantuan dan 
pendampingan kepada Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). UMKM tanpa literasi 
diibaratkan seperti seseorang 
yang mendapat mobil tetapi 
tidak diajarkan cara 
mengendari mobil.

“Pelaku UMKM juga harus 
memahami literasi. Dengan 
pemahaman literasi yang baik, 
maka UMKM dapat 
melakukan inovasi sehingga 

bertambah 
produktivitasnya, yang 
berimbas pada 
bertumbuhnya 
komunitas-komunitas 
literasi,” ungkapnya.

Misalnya, ketika 
pandemi saat ini, 
pelaku UMKM harus 
dapat memahami 
literasi digital, 
pemasaran melalui 
media sosial. Selain itu, 
produk apa saja yang 
dibutuhkan selama 

pandemi. Pengetahuan inilah 
yang disediakan oleh 
perpustakaan, mengingat saat 
ini perpustakaan merupakan 
sumber informasi.

“UMKM harus jeli melihat 
situasi agar bisa terus 
bertahan. Maka, salah satu 
langkah menumbuhkan 
UMKM adalah dengan 
gerakan literasi yang 
terintegrasi dengan 
pemberdayaan UMKM,” 
pungkasnya.

Reportase : Hanna Meinita, 
Wara Merdekawati, Hartoyo 
Darmawan
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LAPORAN KEUANGAN
PERPUSNAS

Perpusnas 4 Kali berturut turut mendapatkan Predikat Wajar 
Tanpa Pengecualian  berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan 
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Pustakawan Motor 
Pengembangan Budaya Baca

Salemba, Jakarta—Pengembangan budaya baca dan literasi memang tidak bisa lepas dari peran 
pustakawan. Pustakawan adalah penggerak utama yang bukan hanya melayani koleksi buku saja, tetapi 

mendampingi dan membimbing masyarakat untuk menanamkan budaya baca dan kemampuan 
literasi. Pengembangan budaya gemar membaca dan literasi merupakan salah satu proyek prioritas 

nasional pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.

Webinar IKATAN PUSTAKAWAN INDONESIA

sorotan

Menyadari upaya 
ke arah sana 
tidak mudah, 
Perpustakaan 

Nasional (Perpusnas) bersama 
organisasi Ikatan Pustakawan 
Indonesia (IPI) berkolaborasi 
melakukan pemetaan masalah 
dan langkah inovasi sebagai 
solusi meningkatkan 
kegemaran budaya baca dan 
literasi.  

“Peran IPI di Indonesia menjadi 
sangat penting, karena 
sumber daya manusia di 
perpustakaan perlu 
dikembangkan dan dilindungi, 
sehingga pustakawan di 
Indonesia dapat fokus dalam 
mengelola perpustakaan 
sebagai upaya dalam 
peningkatan budaya baca dan 
literasi masyarakat,” jelas 
Deputi Pengembangan 

Sumber Daya Perpustakaan 
Perpusnas Deni Kurniadi pada 
kesempatan Webinar Peran 
Organisasi IPI Dalam 
Meningkatkan Budaya Baca 
dan Literasi Masyarakat pada 
Jum'at, (2/10).

Strategi untuk meningkatkan 
kemampuan literasi adalah 
dengan menumbuhkan minat 
membaca dan menulis. 
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Membuat masyarakat akrab 
dengan lingkungan 
perpustakaan merupakan 
langkah awal dalam 
menumbuhkan kegemaran 
membaca dan bekal 
pengembangan literasi. 
Perpusnas mengakui IPI sudah 
banyak membantu 
meningkatkan kemampuan 
para pustakawan. Menjadikan 
pustakawan sebagai profesi 
yang dihargai dan profesi yang 
dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat secara maksimal.

“Pustakawan adalah pendorong 
utama pengembangan budaya 
baca karena merupakan salah 
satu pilar dalam membangun 
cognitive skill seseorang 
sehingga kreativitas, inovasi 
dan produktivitas masyarakat 
meningkat,” tambah Deni.

Kekonsistenan cognitive skill 
membantu masyarakat agar 
tidak menjadi timpang dalam 
upayanya memenuhi 
kebutuhan hidup yang 
mendasar. Kemiskinan itu 
disebabkan sejumlah hal, 
diantaranya karena kurang 
keterhubungan (connectivity) 
terhadap akses pengetahuan 
dan informasi, tidak tersedianya 
sumber dan bahan 
pengetahuan dan informasi 
yang berkualitas (content), 
hingga ketidakmampuan 
seseorang dalam mendapatkan 
pengetahuan dan informasi 
yang berguna.

“Literasi merupakan faktor 
esensial dalam upaya 
membangun fondasi yang 
kokoh bagi terciptanya 
masyarakat berpengetahuan 
dan berkarakter. Literasi 

memiliki kontribusi yang 
positif,” beber Kepala Pusat 
Analisis Perpustakaan dan 
Pengembangan Budaya Baca 
Perpusnas Adin Bondar.

Hal yang tidak kalah penting 
disampaikan Pustakawan 
Utama Perpusnas Dedi Junaedi 
yang mengatakan bahwa cakap 
berliterasi dimaksudkan agar 
seseorang tidak terjebak dalam 
tempurung informasi (filter 
bubble). Apalagi ketika 
bersentuhan dengan media 
sosial, dimana masyarakat akan 
cenderung mendapatkan 
informasi yang tidak 
berimbang. Hal ini dikarenakan, 

setiap aplikasi media sosial 
memiliki algoritma tertentu 
yang mampu menyesuaikan 
kesukaan penggunanya. 

“Inilah yang menyebabkan 
terjadinya pemecah kesatuan 
akibat adanya polarisasi,” jelas 
Dedi Junaedi.

Kecakapan literasi wajib 
dipunyai para pustakawan. Di 
tengah era teknologi informasi 
dan komunikasi yang cepat, 
kemampuan pustakawan 

mengemas ulang pengetahuan 
menjadi keharusan. 
Pengetahuan akan berdaya 
guna jika dipelajari dan 
disebarluaskan.

Namun, Dedi mengingatkan 
seorang pustakawan harus 
berprinsip menjadi pembelajar 
sepanjang hayat karena ilmu 
pengetahuan akan terus 
berkembang. 

“Tetaplah bersikap rendah hati 
(low profile), berkomitmen 
mengajak masyarakat ke arah 
lebih baik dengan 
memaksimalkan segenap 
potensi dan kemampuan yang 
dimiliki,” pesan Dedi.   

IPI selaku mitra kerja 
pemerintah (Perpusnas-red) 
secara khusus mendukung 
peran perpustakaan dalam 
meningkatkan kualitas layanan 
perpustakaan berbasis inklusi 
sosial dan pembudayaan 
kegemaran membaca serta 
peningkatan kualitas pengelola 
perpustakaan.

“Program peningkatan 
kompetensi pustakawan terus 
dilakukan IPI demi mendukung 
misi peningkatan literasi dan 
budaya baca,” pungkas Ketua 
Umum PP IPI, T. Syamsul Bahri. 

Reportase : Hartoyo Darmawan
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Snow Ball 
Effect Literasi 
Salemba, Jakarta—Perbaikan kualitas sumber daya manusia yang salah satu 

didalamnya menyasar pada peningkatan indeks literasi masyarakat 
merupakan fokus dari program pembangunan pemerintah 2020-2024. Literasi 

yang dimaksudkan bukan sekedar kemampuan baca-tulis, mengemukakan 
pendapat, ataupun mengenal sebab akibat. Melainkan proses menumbuhkan 

ide-ide, kreatifitas, inovasi baru yang bermuara pada penciptaan produk 
barang dan jasa yang dapat berimbas kepada perbaikan  kesejahteraan.

Webinar Transformasi Perpustakaan dan Budaya Literasi 
untuk Kesejahteraan Masyarakat

sorotan
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Literasi tidak hanya 
dimaknai secara 

konvensional, yakni 
kemampuan baca-tulis, namun 
juga dapat diterjemahkan 
untuk mengatasi persoalan, 
meningkatkan kualitas hidup” 
urai Kepala Perpustakaan 
Nasional Muhammad Syarif 
Bando mengawali Webinar 
Transformasi Perpustakaan dan 
Budaya Literasi Untuk 
Kesejahteraan Masyarakat pada 
Senin, (9/11).

Perpustakaan sebagai salah 
satu leading sector 
penyerbaluasan virus literasi 
juga harus menanggalkan 
paradigma lama sebagai 
kolektor buku-buku maupun 
bentuk karya cetak dan rekam 
lainnya. Perpustakaan yang 
mengurusi segala jenis adalah 
citra perpustakaan pada abad 
18. Perpustakaan yang 
mengelola ilmu pengetahuan 
adalah paradigma 
perpustakaan di abad ke-20. Di 
abad ke-21, perpustakaan harus 
memainkan peran yang 
berbeda. Peran yang lebih bisa 
dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat. Perubahan 
paradigma (transformasi) yang 
mengharuskan perpustakaan 
lebih banyak terlibat 
menebarkan informasi serta 
pengetahuan agar bisa 
dimaksimalkan masyarakat. 

“Transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial 
meruapakan pendekatan 
pelayanan perpustakaan yang 
berkomitmen meningkatkan 
kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat 
pengguna perpustakaan,” 
tambah Syarif Bando.

Ada sekitar 60 hingga 70 juta 
masyarakat Indonesia yang 

tersebar di berbagai wilayah 
khususnya pedesaan dan 
daerah tertinggal yang sangat 
membutuhkan pendampingan 
dari peran perpustakaan lewat 
program tersebut. Mereka 
datang dari berbagai latar 
belakang profesi, seperti ibu 
rumah tangga, mantan TKI, 
hingga eks narapidana. Mereka 
yang awalnya tidak memiliki 
penghasilan saat ini dapat 
terjun dalam indutri rumah 
tangga dan mendapatkan 
kesempatan untuk 
meingkatkan kesejahteraanya 
dengan bantuan buku serta 
pendampingan dari 
perpustakaan.

Hal yang tidak jauh berbeda 
disampaikan anggota Komisi X 
DPR RI Zainuddin Maliki yang 
menyebutkan bagaimana 
peran tranformasi 
perpustakaan bisa tumbuh 
meski dari pinggiran. Namun, 
tetap memerlukan support dari 
pemerintah agar bisa 
berkembang menjadi lebih 
baik. 

“Dukungan pemerintah 
(Perpusnas, red) bagi 
perpustakaan atapun 
komunitas literasi lainnya dapat 
menjadi snow ball effect (efek 
bola salju) yang makin lama 
akan semakin membesar. 
Artinya, dampak transformasi 
perpustakaan semakin luas 
yang bisa dirasakan oleh 
masyarakat,” terang Zainuddin.

Jika ini benar-benar ditekuni 
bukan tidak mungkin 
keberadaan perpustakaan 
malah menjadi alat ukur bagi 
kemajuan masyarakat. Maka 
dari itu, gerakan mendekatkan 
masyarakat ke perpustakaan 
pada akhirnya akan 
menggiring masyarakat 

berpikir kritis (critical thinking), 
dan mampu menyelesaikan 
problematika kehidupan 
(problem solving). 

Salah satu contoh nyata dari 
transformasi perpustakaan 
adalah seperti yang dilakukan 
oleh Fahrul Alamsyah, pendiri 
Gubuk Baca Lentera Negeri 
dari Malang, Jawa Timur. 
Selama enam tahun berdiri, 
Fahrul berhasil mengubah dan  
membangun kualitas sumber 
daya manusia di kampungnya, 
terutama mind set para 
begundal kampung (preman) 
sehingga pada akhirnya 
mereka mau terlibat aktif 
menjadi volunteer literasi. 
Mereka dipercaya menjadi para 
kreator perbaikan 
kesejahteraan masyarakat. 

“Gerakan literasi adalah 
gerakan bersama. Bukan 
sekedar budaya baca yang 
dibangun tetapi juga 
membangun sumber daya 
manusianya,” imbuh Fahrul.

Secara khusus Kepala Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Jawa Timur Supratomo 
mengatakan transformasi 
perpustakaan merupakan 
keniscayaan yang harus 
didukung dengan kesiapan 
infrastruktur perpustakaan, 
koleksi, dan jaringan internet. 

“Perpustakaan berperan dalam 
meningkatkan literasi. Dan 
literasi adalah kemampuan 
praktis yang menjadi modal 
yang bernilai bagi perbaikan 
kesejahteraan masyarakat,” 
pungkas Supratomo. 

Reportase : Hartoyo 
Darmawan

Fotografer : Ahmad Kemal 
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Ubah Paradigma Literasi
Salemba, Jakarta–Berdasarkan UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, menyebutkan 
bahwa pembudayaan gemar membaca dilaksanakan melalui keluarga, satuan pendidikan dan 
masyarakat. Sehingga pemerintah daerah dan masyarakat mendorong tumbuhnya 
perpustakaan, TBM, dan pojok baca. Hal ini dikarenakan perpustakaan memiliki peranan dalam 
mewujudkan manusia cerdas yang memiliki kebiasaan membaca sebagai usaha belajar 
sepanjang hayat.

Seminar Nasional GPMB  2020
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“Berbagai program kreatif, 
inovatif dan visioner 
dilaksanakan dalam upaya 
perpustakaan memberikan 
layanan yang berkualitas 
kepada pemustaka untuk 
meningkatkan kegemaran 
membaca untuk 
mencerdaskan kehidupan 
bangsa,” kata Deputi 
Pengembangan Sumber Daya, 
Deni Kurniadi dalam Seminar 
Nasional GPMB dengan tema 
'Sejarah Gerakan, Peta dan 
Paradigma Literasi Indonesia: 
Perkembangan dan 
Pencapaian', Senin (26/10).

Lebih lanjut Deni menjelaskan, 
kegiatan ini untuk menjawab 
beberapa penilaian lembaga 
internasional yang masih 
menganggap minat dan 
kegemaran membaca di 
Indonesia masih rendah. 
Padahal untuk mengetahui hal 
tersebut perlu pengukuran 
secara kuantitaif dan kualitatif 
yang ditinjau secara 
komprehensif.

Direktur Pengembangan dan 
Pemanfaatan Kebudayaan 
Kemdikbud, Restu Gunawan 
mengatakan, penguatan literasi 
diperlukan untuk pemajuan 
budaya. Memasuki revolusi 
industri 4.0 seluruh bidang 
mengalami gelombang besar, 
tak terkecuali perpustakaan. 
Penguatan literasi menjadi 
pemikiran bersama dengan 
konteks 4.0.

“Perlu adanya ketersediaan 
daya dukung untuk mengubah 
budaya bertutur untuk beralih 
ke budaya baca tulis. Di era 
digital saat ini sebenarnya 
sudah tidak ada hambatan lagi, 
semua orang sudah bisa 
mengakses. Dengan bantuan 

teknologi kita diuntungkan 
untuk mempercepat proses 
literasi ini,” jelasnya.

Menurutnya, perlu adanya 
mengubah paradigma 
mengenai kebudayaan yang 
bukan hanya bicara tentang 
masa lalu, tetapi juga harus 
dituangkan dalam bentuk 
visual. “Kendala kita belum 
mampu memahami literasi 
budaya. Padahal kebudayaan 
memiliki dampak yang luas 
dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti kita dapat belajar 
berdiplomasi, dan 
pembentukan karakter,” 
urainya.

Narasumber lainnya Gol A 
Gong, menyebutkan, gempa 
literasi yakni gempa yang 
mengubah paradigma baru 
yakni gempa yang 
menghancurkan kebodohan 
dan gempa yang membangun 
peradaban baru. Menurutnya, 
di era digital ini kita harus 
dapat beradaptasi. GPMB 
sebagai mitra pemerintah 
dalam menggerakkan literasi 
baca dan tulis juga harus 
memiliki strategi untuk 
memasyarakatkan minat baca 
di era literasi digital.

Seperti pengalaman yang 
sudah dia lakukan dengan 
memanfaatkan berbagai 
platform digital diantaranya 
youtube, instagram, dan 
facebook. Salah satunya 
membuka kelas menulis online, 
mengedukasi masyarakat 
melalui video.

 “Kita harus cepat beradaptasi 
di era digital ini, karena literasi 
digital dapat memberikan nilai 
ekonomi untuk meningkatkan 
kesejahteraan,” tuurnya.

Sementara itu, Ketua Umum 
Gerakan Pemasyarakatan Minat 
Baca (GPMB), Tjahjo Suprajogo 
menjelaskan, bangsa Indonesia 
sudah mengenal dunia literasi 
sejak zaman kuno, seperti 
adanya peninggalan gambar 
dan tulisan di goa-goa pra 
sejarah atau jejak tulisan dalam 
berbagai prasasti serta candi di 
jaman kerajaan nusantara. 
“Indonesia sejatinya 
merupakan negara dengan 
sejarah literasi yang cukup tua,” 
tuturnya.

Apabila ditelusuri dari naskah-
naskah nusantara yang ditulis 
dengan tangan dan 
menggunakan aksara lama 
setidaknya telah 
mengindikasikan adanya 
kegiatan menulis. Hampir 
semua wilayah di Indonesia 
mempunyai bahasa dan aksara 
daerah merupakan tempat asal 
naskah. Hal ini ditunjukkan oleh 
naskah yang ditulis dalam 
bahasa daerah dengan 
menggunakan aksara atau 
tulisan asli daerah itu. Seperti 
naskah Aceh, batak, Rejang, 
Kerinci, Lampung, Jawa, Sunda, 
Bali, Bima, Banjar, Bugis dan 
Makassar.

“Berangkat dari paradigma ini, 
maka implementasi literasi 
dalam konteks Indonesia harus 
menyesuaikan dengan 
tingkatan sosial budaya, dan 
pengetahuan masyarakat, 
keanekaragaman budaya local 
dan kondisi yang dialami 
masyarakat,” pungkasnya.

 

Reporter : Wara Merdekawati
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Dua Titik Pandang 
Perpustakaan Digital 

Seminar FPDI 

Salemba, Jakarta – Masa pandemi Covid-19 berdampak pada pembatasan seluruh aktivitas, tidak 
terkecuali dengan layanan perpustakaan yang dituntut untuk melakukan transformasi dalam 
bentuk layanan digital melalui penyediaan koleksi digital. Perpustakaan sebagai penyedia informasi 
harus tetap eksis dalam melayani kebutuhan masyarakat.

Selama pandemi, 
perpustakaan secara fisik 

tidak bisa memaksimalkan 
layanannya, namun terjadi 
peningkatan layanan secara 
daring melonjak signifikan, 
seperti layanan digital di 
Perpustakaan Nasional melalui 
layanan iPusnas, IOS, 
eResource dan Kastara yang 
mencatat kenaikan lebih dari 
300 persen,” tutur Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan 

Pustaka dan Jasa Informasi 
Perpusnas, Ofy Sofiana, dalam 
Webinar dengan tema 
'Perpustakaan 
Digital:Penjelajahan 
Pengetahuan dan 
Transformasi', Senin, 
(30/11/2020)

Adanya masa pandemi yang 
cukup lama, lanjut Ofy, 
memaksa perpustakaan harus 
mencari cara bagaimana 

informasi yang dibutuhkan 
masyarakat dapat dengan 
mudah tersampaikan. Untuk 
itulah perpustakaan digital 
hadir menjawab permasalahan 
tersebut.

“Masyarakat tetap dapat 
menjelajah pengetahuan 
dengan tidak terbatas ruang 
dan waktu. Melalui penyediaan 
konten digital secara gratis 
diharapkan tidak ada lagi 
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halangan dalam mengakses 
sumber informasi secara 
terbuka atau open access,” 
lanjutnya.

Akses terbuka atau open 
access menjadi salah satu 
slogan yang diusung oleh 
Perpusnas terhadap beberapa 
koleksi yang dimilikinya. Melalui 
iPusnas dan e-resource, 
pemustaka hanya perlu 
mendaftar secara gratis. 
Demikian pula dengan 
khastara dan Indonesia 
Onesearch (IOS), pemustaka 
cukup mengakses melalui 
halaman websitenya.

Berdasarkan survey yang 
dilakukan Microsoft Academic 
Search pada 2017, Indonesia 
memiliki ketersediaan layanan 
akses jurnal tertinggi di dunia 
khususnya untuk jurnal terbuka 
atau open access journal. 
Untuk itulah Perpusnas 
sebagai lembaga pembina 
semua jenis perpustakaan 
mengajak untuk 
mengoptimalkan sarana 
penyediaan akses koleksi 
digital gratis atau open access.

“Kami berharap seluruh 
perpustakaan di Indonesia 
bergabung dan berkontribusi 
dalam berbagai pakai informasi 
dan koleksi yang dimiliki di 
portal IOS sebagai akses 
terbuka,” harapnya. 

Sebagai pemantik diskusi, Guru 
Besar Ilmu Perpustakaan FIB 
Universitas Indonesia, Sulistyo 
Basuki menyampaikan sejak 
eksis sekitar tahun 1990-an, 
berbagai pihak dengan latar 
belakang berbeda sudah 
terlibat dalam pembentukan 
perpustakaan digital, maka 

terbentuk dua titik pandang 
tentang perpustakaan digital.

Pertama, menganggap 
perpustakaan digital sebagai 
koleksi terkelola dari informasi 
digital dengan jasanya, terakses 
melalui jaringan. Kedua, 
melihat perpustakaan digital 
sebagai halnya pandangan 
pertama, namun ditambah 
dengan organisasi yang 
menyediakan sumber daya 
untuk dipilih. Strukturnya 
sesuai dengan pandangan 
pendukung perpustakaan 
digital serta menawarkan akses 
intelektual koleksi karya digital 
untuk digunakan oleh 
komunitas yang telah 
ditetapkan. 

“Perpustakaan digital muncul 
dalam berbagai bentuk dan 
wujud, digunakan oleh 
berbagai jenis pemakai serta 
berbagai keperluan dan dalam 
berbagai konteks, media dan 
konten. Perpustakaan digital 
benar-benar bersifat 
interdisipliner serta mengalami 
transformasi dalam berbagai 
bidang,” terangnya.

Sementara itu, Ismail Fahmi 
sebagai inisiator Indonesia 
OneSearch (IOS) 
menyampaikan, ilmu 
pengetahuan merupakan 
fakta yang didapat dari 
proses pembelajaran dan 
pengalaman manusia, 
setelah dikodifikasi 
kemudian disimpan 
dalam galeri, 
perpustakaan, arsip dan 
museum sebagai obyek.

“Obyek yang sudah 
didigitalkan ini kemudian 
disimpan dan diolah 

dalam repositori 
(perpustakaan) digital,” 
katanya.

Di jelaskan, perkembangan 
teknologi memungkinkan 
eksplorasi ilmu pengetahuan 
yang tersimpan dalam 
perpustakaan digital. 

“Indonesia OneSearch telah 
bereksperimen dengan aplikasi 
IOS Explorer dan IOS Explorer 
dan IOS CiteMiner untuk ilmu 
pengetahuan dalam repositori 
yang dikumpulkan dari mitra,” 
jelasnya.

Seminar Forum Perpustakaan 
Digital merupakan kerjasama 
Perpusnas dan Forum 
Perpustakaan Digital Indonesia 
(FPDI), sebagai pengganti 
Konferensi Perpustakaan 
Digital Indonesia (KPID) ke-13 
yang sedianya akan 
diselenggarakan di Kota Solo, 
Jawa Tengah. Ketua FPDI 
Jonner Hasugian 
menyampaikan, kegiatan 
dialihkan menjadi daring untuk 
menekan penyebaran Covid-19.

Reportase: Wara Merdeka
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Sinergi Beri Ruang 
Masyarakat Marjinal

Jakarta—Para kepala daerah dan legislator harus bersinergi dengan pustakawan untuk 
memfasilitasi masyarakat marjinal agar bisa berubah dan belajar. Pustakawan lewat program 

transformasi layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial harus dilibatkan untuk 
mengedukasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Melalui organisasi profesi, 

pustakawan bisa diberdayakan untuk mengedukasi masyarakat karena tidak memiliki 
keterikatan dengan jam belajar sehingga lebih leluasa turun ke lapangan. Edukasi kepada 

masyarakat bisa diberikan oleh pustakawan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

webinar “Peran Pustakawan dalam Meningkatkan 
Indeks Literasi Masyarakat untuk Kesejahteraan” 

sorotan

Hal ini disampaikan 
Kepala 
Perpustakaan 
Nasional 

Muhammad Syarif Bando 
dalam webinar “Peran 

Pustakawan dalam 
Meningkatkan Indeks Literasi 
Masyarakat untuk 
Kesejahteraan” yang 
diselenggarakan secara daring 
pada Selasa, (8/12/2020).

“Untuk bisa membuka ruang, 
bisa memfasilitasi masyarakat-
masyarakat yang 
termarjinalkan, caranya 
dengan melakukan sinergi 
pada semua komunitas 
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terutama ikatan pustakawan. 
IPI atau pustakawan ini tidak 
terikat dengan jam belajar dan 
harus memberikan silabus 
setiap waktu untuk 
memastikan tugasnya. Tapi dia 
bisa lebih leluasa di lapangan 
bersama dengan komunitas 
masyarakat,” ungkapnya.

Syarif Bando menjelaskan 
melalui literasi, sejumlah orang 
di Indonesia sudah berhasil 
mengubah hidupnya lebih 
sejahtera setelah menerapkan 
ilmu dari buku yang dibaca di 
perpustakaan.

“Seperti kesuksesan yang diraih 
Wahid yang tinggal di 
Pamekasan, Madura. Selama 
kurang lebih 10 tahun, Wahid 
berprofesi sebagai petugas 
parkir. Namun, di masa 
pandemi ini, Wahid beralih 
profesi menjadi pengusaha 
ayam bangkok dan kini malah 
sudah mengajari istrinya 
menjadi pengusaha katering. 
Kemudian, ada lagi contoh  
kesuksesan yang sama di 
Mojokerto, dan di Bandung 
Barat,” jelasnya.

Sementara itu, Bupati 
Enrekang Muslimin Bando 
menyatakan saat ini fungsi 
perpustakaan tidak lagi seperti 
dulu. Dia menekankan 

pentingnya membaca untuk 
kesejahteraan. “Kalau tidak ada 
literasi, tidak ada membaca, 
susah kita akan sejahtera. 
Sangat kita harapkan banyak 
belajar, membaca apa yang 
terjadi di sekeliling mengetahui 
persoalan-persoalan yang 
muncul kemudian,” urainya.

Bupati Muslimin mengakui 
bahwa seluruh desa dan 
kelurahan yang ada di 
Enrekang, saat ini sudah 
memiliki perpustakaan. Maka 
itu, dia mengajak para 
pustakawan untuk 
mengembangkan 
perpustakaan tersebut. Dia 
berharap melalui dukungan ini, 
sekitar 200 ribu warga 
Kabupaten Erenkang bisa 
meningkatkan 
kesejahteraannya.

“Dari 112 desa dan 17 Kelurahan 
di Kabupaten Enrekang, 
semuanya sudah mendirikan 
perpustakaan kelurahan dan 
desa. Kepada teman-teman 
agar bantu saya untuk 
memfasilitasi di dalamnya. 
Mungkin ada bangunannya 
tetapi tidak punya buku atau 
mungkin ada tetapi tidak tahu 
cara bagaimana 
mengoperasikan,” ungkapnya.

Anggota DPR RI Mitra 

Fakhruddin menyatakan ada 
dua hal yang perlu disiapkan 
untuk mendukung 
peningkatan literasi 
masyarakat. Legislator dari 
Fraksi Partai Amanat Nasional 
ini menjelaskan buku 
keterampilan atau ilmu terapan 
harus diperbanyak, khususnya 
hingga ke desa, untuk 
menciptakan sumber daya 
manusia yang kompeten dan 
terampil. Selain itu, untuk 
menekan angka 
pengangguran, pendidikan 
vokasi dan dunia industri harus 
bersinergi. 

“Lulusan sekolah menengah 
kejuruan atau pun perguruan 
tinggi dapat bersaing di dunia 
kerja jika pendidikan vokasi dan 
dunia industri dapat bersinergi 
dengan baik dan siswanya 
dibekali keterampilan serta 
pemahaman teknologi baru,” 
pungkasnya.

Reporter: Hanna Meinita

Fotografer: Ahmad Kemal 
Nasution
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Agen Harus Dipercaya
 dan Meyakinkan

Jakarta—Perpustakaan Nasional RI terus mendorong pegawainya agar dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsi instansi, memberikan dampak yang dirasakan oleh masyarakat. 
Karenanya, peran dan fungsi Perpusnas baik sebagai pembina perpustakaan di seluruh 

Indonesia maupun layanan langsung yang diberikan kepada masyarakat harus bisa dirasakan 
oleh seluruh pemangku kepentingan.

Workshop Agen Perubahan 

sorotan

epala Perpustakaan KNasional RI 
Muhammad Syarif 
Bando menyatakan 

pengakuan atau testimoni dari 
seluruh pemangku 
kepentingan dibutuhkan 

untuk meningkatkan kinerja 
Perpusnas dalam percepatan 
pelaksanaan reformasi 
birokrasi. Hal ini disampaikan 
Syarif Bando dalam workshop 
Peningkatan Kualitas Agen 
Perubahan Perpustakaan 

Nasional RI yang 
diselenggarakan secara tatap 
muka dan virtual pada Selasa 
(24/11/2020).

Syarif Bando menekankan 
agen perubahan harus 
menjadi figur, pionir, dan 
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inspirator dalam perubahan. 
Mereka didorong untuk 
memajukan Perpusnas di 
segala lini dan memiliki talenta 
serta menjadi teladan dalam 
setiap hal. Karenanya, agen 
perubahan dan seluruh 
pegawai harus mengalami 
reformasi mental mengenai 
birokrasi dan tugas sebagai 
abdi negara dan masyarakat. 
Pegawai didorong agar tidak 
bekerja sekenanya dan 
berdedikasi penuh.

“Kalau di dalam tubuh seorang 
ASN Perpustakaan Nasional 
tidak pernah menyadari bahwa 
dia adalah orang terhormat 
yang diberikan kesempatan 
oleh negara dengan seluruh 
aspek kehidupannya difasilitasi 
oleh negara, ini tidak tertanam, 
dan kemudian muncul niat 
untuk asal datanglah, asal 
inilah, maka ini adalah cikal 
bakal dari pada susahnya 
kinerja perpustakaan naik,” 
urainya.

Agen perubahan sebagai 
bagian dari pelaksanaan 
reformasi birokrasi di 
Perpusnas harus bisa 
mengomunikasikan paradigma 
baru mengenai perpustakaan 
sebagai pusat informasi dan 
ilmu pengetahuan. Ini harus 
dilakukan baik secara internal 
di antara pegawai maupun 
eksternal yakni kepada 
masyarakat umum.

“Maka kepada seluruh agen 
perubahan milikilah wawasan, 
pandangan yang luas untuk 
tidak sekadar bicara agen 
perubahan di lingkungan 
Perpustakaan Nasional. 
Bagaimana mengubah 
paradigma perpustakaan abad 
ke-18 yang hanya terfokus pada 

management collection, 
kemudian berpindah ke abad-
19 hanya berfokus pada 
management knowledge, 
tetapi kini adalah eranya 
transfer knowledge di abad 21, 
di mana kita bersaing dengan 
sejumlah start-up penyedia 
jasa informasi,” urainya.

Sementara itu, pewara Hilbram 
Dunar yang menjadi salah satu 
pembicara menyatakan 
idealnya, seorang agen 
perubahan harus bisa 
melaksanakan komunikasi 
asertif. Pesan positif maupun 
negatif, ujarnya, harus bisa 
diterima dengan baik oleh 
orang lain. Dalam 
menyampaikan pesan, agen 

perubahan harus memenuhi 
dua kriteria utama yakni 
dipercaya dan meyakinkan.

“Bukan materi pelajarannya, 
tapi siapa pengajarnya. Karena 
itu Anda harus punya 
kemampuan diterima dengan 
baik, dipercaya dan bisa 
meyakinkan karena ada 
kemampuan komunikasi yang 
baik,” ujarnya.

Hilbram menegaskan vokal dan 
bahasa tubuh menjadi unsur 

penting untuk mencapai hal 
tersebut. Hilbram 
mengingatkan agar menjaga 
artikulasi suara, kecepatan 
berbicara, olah pernafasan, dan 
selalu tersenyum agar vokal 
bisa didengar dengan baik oleh 
audiens. Selain itu, bahasa 
tubuh dipastikan selalu terjaga 
untuk mendapatkan perhatian 
orang lain atau audiens.

Ketua Tim Reformasi Birokrasi 
Perpusnas Sri Marganingsih 
menyatakan reformasi birokrasi 
dilakukan untuk meningkatkan 
tata kelola pemerintahan yang 
baik dan dilakukan secara 
bertahap dan berkelanjutan. 
Reformasi birokrasi diharapkan 
meningkatkan kapasitas dan 

akuntabilitas kinerja, 
meningkatkan kualitas, dan 
profesionalisme SDM 
Perpusnas. Dia berharap agen 
perubahan mampu 
mengomunikasikan program 
kegiatan, menjadi penggerak 
perubahan, serta menjadi 
pegawai yang menginspirasi 
dan memberikan manfaat 
positif bagi sesama.

Reporter: Hanna Meinita
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Siap Dukung PJJ 
Lewat iPusnas
Senayan, Jakarta - Komisi X DPR RI mengapresiasi daya serap atau realisasi 
anggaran Perpustakaan Nasional RI yang mencapai 83,71 persen per 13 
November 2020. Meski begitu, Perpusnas didorong untuk mencapai target 
realisasi hingga akhir tahun sebesar 97,62 persen. Hal ini disampaikan Komisi X 
DPR RI dalam Rapat Dengar Pendapat yang digelar secara tatap muka dan 
virtual pada Senin (16/11/2020).

RDP Perpusnas – Komisi X DPR RI

sorotan
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“Daya serap yang mencapai 
83,71 persen ini di atas rata-rata 
nasional sebesar 80,25 persen. 
Ini melegakan karena ini 
tinggal satu bulan, sehingga 
kami harap target realisasi pada 
akhir Desember dapat 
tercapai,” jelas Wakil Ketua 
Komisi X DPR RI Abdul Fikri 
Faqih.

Untuk mendukung kinerja, 
Abdul Fikri berharap agar 
Perpusnas bekerja sama 
dengan kementerian/lembaga 
lain dalam hal ini, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud). Menurutnya, 
Perpusnas memiliki 
peluang yang sama 
dengan platform digital 
lain terkait bantuan kuota 
data internet dari 
Kemendikbud.

“Karena dari bantuan 
kuota sebesar 35 GB, 30 
GB untuk kuota belajar, 
dan sisanya kuota umum 
yakni platform yang sudah 
bekerjasama dengan 
Kemendikbud. Perpusnas bisa 
bekerjasama sehingga bantuan 
kuota bisa digunakan secara 
maksimal,” terangnya.

Hal senada diungkapkan 
anggota Komisi X DPR RI Tina 
Nur Alam yang mengapresiasi 
kinerja Perpusnas. Anggota 
Fraksi Partai NasDem tersebut 
juga mendorong Perpusnas 
agar bersinergi dan 
berkolaborasi dengan 
kementerian/lembaga lain 
guna memperluas jangkauan 
dan layanan program 
transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial serta 
peningkatan kegemaran 
membaca.

"Misalnya kolaborasi dengan 

Kemendikbud dalam kaitannya 
dengan Pembelajaran Jarak 
Jauh. Perpusnas juga dapat 
meningkatkan perpustakaan 
berbasis digital baik untuk 
peserta didik di jenjang 
pendidikan dasar dan 
menengah serta mahasiswa di 
jenjang pendidikan tinggi," 
jelasnya.

Sementara itu, anggota Komisi 
X DPR lainnya, Hetifah 
Sjaifudian menyoroti bantuan 
bahan bacaan yang diberikan 
Perpusnas untuk komunitas 
agar bisa diseleksi lagi dan 
disesuaikan dengan kebutuhan 

penerima bantuan. "Buku yang 
diberikan komunitas taman 
baca bisa lebih beragam dan 
sesuai dengan kebutuhan. Agar 
bantuan buku bisa bermanfaat 
bagi masyarakat," tuturnya.

Menurut politikus dari Partai 
Golkar ini, capaian kinerja 
Perpusnas patut diapresiasi 
seperti inovasi yang dilakukan 
selama pandemi Covid-19. 
Namun, dirinya berharap 
Perpusnas dapat lebih masif 
menyosialisasikan aplikasi 
perpustakaan digital, iPusnas, 
ke masyarakat. "Banyak 
masyarakat yang sudah 
memiliki gawai tetapi banyak 
pula yang belum 
memanfaatkan, ini kesempatan 
Perpusnas untuk 

memperkenalkan iPusnas 
secara masif," jelasnya.

Menanggapi masukan dari 
anggota dewan, Kepala 
Perpusnas, Muhammad Syarif 
Bando menyatakan siap 
meresponsnya. Dia 
memastikan Perpusnas fokus 
kepada pelaksanaan 
transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial. 
Perpustakaan harus hadir 
untuk menyebarkan ilmu 
pengetahuan kepada 
masyarakat untuk peningkatan 
kesejahteraan hidup. “Karena 
kita ingin memastikan bahwa 

cara pandang orang 
tentang perpustakaan 
sebagai deretan buku-
buku, gak ada lagi,” 
tuturnya.

Syarif Bando menegaskan 
siap mendukung program 
Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ)  Kemendikbud 
melalui iPusnas. Namun, 
saat ini, hal itu menjadi 
kendala karena konten 

pembelajaran dari 
Kemendikbud belum masuk di 
iPusnas. Pada kesempatan 
tersebut, Syarif menyatakan 
dibutuhkan dukungan 
anggaran dari Komisi X DPR RI.

"Banyak keluhan yang masuk 
mengenai belum adanya 
materi pembelajaran di 
iPusnas. Saat ini yang sedang 
kami proses agar seluruh 
konten pembelajaran dapat 
masuk di iPusnas. Karena 
dalam implementasinya, 
iPusnas jauh lebih mudah 
diakses oleh pelajar. InsyaAllah 
kita pastikan melayani 65 juta 
peserta didik," pungkasnya.

Reporter : Wara Merdeka / 
Hanna Meinita
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DKI Jakarta Rengkuh 
Predikat Terbaik

Pemilihan Pustakawan Berprestasi Nasional 2020

Cikini, Jakarta—Pustakawan asal DKI Jakarta Eka Meifrina Suminarsih terpilih sebagai juara pertama 
dalam lomba Pustakawan Berprestasi Terbaik Tingkat Nasional Tahun 2020. Pustakawan dari Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) ini mengusung inovasi Knowledge Management System. 
Sementara juara kedua diraih Atin Istiarni (Jawa Tengah), pustakawan Universitas Muhammadiyah 
Magelang yang mengusung inovasi Kemas Ulang Informasi Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa (KUI KIMMI), dan 
juara ketiga diraih Rizka Pratiwi (Jawa Timur), pustakawan STKIP Al Hikmah Surabaya yang mengusung 
Laskar Literasi (Program Kolaborasi Pustakawan dan Mahasiswa Mewujudkan Masyarakat Berliterasi).

ntuk harapan pertama diraih Upustakawan Meri Susanti 
(Bengkulu) dari Universitas 
Muhammadiyah Bengkulu, 
harapan kedua diraih pustakawan 

Yosefa Silaen (Kalimantan Utara) dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan 
Utara, dan harapan ketiga diraih Zulfa Kurniawan 
(DI Yogyakarta), dari Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi DIY. 

Perpustakaan Nasional RI menggelar 
Pustakawan Berprestasi Terbaik Tingkat Nasional 
Tahun 2020, yang diikuti 32 pustakawan terbaik di 
Indonesia yang mewakili setiap provinsi. Proses 
pemilihan berlangsung pada 18-23 Oktober 

secara virtual meliputi tes kognitif, presentasi, 
sekaligus wawancara. Pengumuman pemenang 
dilakukan di Jakarta dan disiarkan secara daring 
pada Jumat, (23/10).

Usai diumumkan sebagai juara, Eka mengajak 
para pustakawan untuk meningkatkan 
kompetensi agar profesional dan memberikan 
kontribusi nyata bagi masyarakat. Menurutnya, 
kepuasan pemustaka harus menjadi hal utama 
dalam layanan perpustakaan.

“Mari kita bersinergi bersama-sama, buktikan 
kepada dunia bahwa kita membangun dan 
mencerdaskan masyarakat Indonesia menuju 
Indonesia maju, sejahtera, adil, dan makmur,” 
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jelasnya.

Kepala Perpustakaan Nasional Muhammad Syarif 
Bando menyatakan selamat kepada juara dan 
para peserta. Menurutnya, seluruh peserta 
merupakan para pemenang, khususnya di bidang 
kepustakawanan dan berhasil menunjukkan 
eksistensinya sebagai pustakawan. Karenanya, 
Syarif Bando kembali menekankan bahwa 
kreativitas dan inovasi harus terus dilakukan dan 
kembangkan.

Saat ini, daya saing sumber daya manusia (SDM) di 
Indonesia di wilayah Asia Tenggara (ASEAN) 
berada di peringkat keempat, di belakang 
Singapura, Malaysia, dan Thailand. Bahkan, 
dokumen Global Competitive Report 2019 yang 
diterbitkan World Economic Forum 
menyimpulkan daya saing SDM Indonesia berada 
di posisi 50.

“Kekuatan Indonesia yang paling besar adalah 
pasarnya yang sangat besar dan ekonomi makro 
yang stabil. Pada indikator yang lain, Indonesia 
masih bisa untuk lebih berkembang. Kemudian 
laporan ini juga menerangkan bahwa Indonesia 
memiliki tingkat adaptasi teknologi yang cukup 
tinggi. Namun, kapasitas inovasi terbatas meski 
terus meningkat. Hal yang perlu kita cermati 
adalah pasar yang besar, adaptasi teknologi dan 
kapasitas inovasi,” jelasnya.

Menurut Syarif Bando, perpustakaan dan 
pustakawan bisa memainkan peran dalam 
meningkatkan daya saing manusia Indonesia. 
Perpustakaan harus mampu merangsang 
kreativitas dan inovasi masyarakat di sekitarnya. Ini 
bisa dilakukan melalui program yang diusung 

Perpusnas, yakni transformasi perpustakaan. 
Perpustakaan harus bisa menjadi sumber 
informasi, tempat untuk berdiskusi dan 
bertumbuh, serta perpustakaan harus 
menyediakan alat-alat untuk mendukung 
kreativitas.

“Sebagaimana yang kita tahu bahwa 
perpustakaan adalah sumber informasi, namun 
yang perlu kita jaga adalah bagaimana 
manajemen koleksi harus berbasis data dan sesuai 
kebutuhan serta potensi pengembangan 
masyarakat, bagaimana pengetahuan lokal 
dikelola, dan melakukan transfer pengetahuan 
tersebut,” tuturnya.

Syarif Bando berharap para peserta menjadi agen 
perubahan di bidang perpustakaan dan 
kepustakawanan. Para peserta didorong memiliki 
kemampuan mengidentifikasi dan menganalisa 
kondisi masyarakat serta tren perkembangan. 

“Pustakawan mentransformasi perpustakaannya 
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat atau pemusta,” pungkasnya.

Sementara itu, Kepala Pusat Pengembangan 
Pustakawan Opong Sumiati dalam laporannya 
menyatakan, biasanya lomba diadakan pada 
Agustus. Namun tahun ini, pelaksanaan lomba 
mundur dari jadwal, yakni di Oktober karena 
diharapkan Covid-19 selesai. 

“Ternyata masih berlangsung, sehingga 
dilaksanakan secara daring. Semoga tahun depan 
bisa dilaksanakan seperti biasa kembali,” tuturnya. 
Hadiah berupa uang dengan total puluhan juta 
rupiah untuk para pemenang diberikan secara 
simbolis melalui dewan juri.
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Berikut nama-nama pemenang Lomba Pustakawan Berprestasi Nasional 2020:

Terbaik pertama                : Eka Meifrina Suminarsih (DKI Jakarta)

Terbaik kedua                     : Atin Istiarni (Jawa Tengah)

Terbaik ketiga                     : Rizka Pratiwi (Jawa Timur)

Harapan Pertama    : Meri Susanti (Bengkulu)

Harapan Kedua        : Yosefa Silaen (Kalimantan Utara)

Harapan Ketiga                : Zulfa Kurniawan (DI Yogyakarta)

Reporter: Hanna Meinita   Fotografer: Ahmad Kemal Nasution
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Anugerah Pustaka Terbaik 202o

Enam Terbaik 
Dari Enam Kategori

Untuk kategori Kerajinan Tangan, terbaik 
pertama diraih buku berjudul “Seni Batik 
Indonesia” karya S.K. Sewan Susanto. 

Terbaik pertama kategori Kopi diraih buku 
berjudul “Berkebun Kopi” karya Pudji Rahardjo, 
sementara kategori Pelayanan Publik diraih buku 
“Manajemen Pelayanan Publik: Peduli, Inklusif, 
dan Kolaboratif” karya Agus Dwiyanto. Terbaik 
pertama kategori PAUD diraih “Strategi 
Pembelajaran PAUD” karya E. Mulyasa, kategori 
Arsitektur diraih buku “Prijotomo Membenahi 
Arsitektur Nusantara” karya Josef Prijotomo, dan 
terbaik pertama kategori Kewirausahaan diraih 
buku “UMKM 4.0: Strategi UMKM Memasuki Era 

Digital 4.0” karya Wulan Ayodya.

Salah satu pemenang, Wulan Ayodya 
mengapresiasi penghargaan yang diberikan 
Perpusnas. Dia membuat buku ini untuk 
mengedukasi pelaku usaha mikro kecil 
menengah agar mampu bersaing dan dapat 
menggunakan teknologi digital sehingga dapat 
menyusun strategi dalam mengatasi persaingan 
di era revolusi 4.0. “Terima kasih sekali lagi untuk 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
semoga semakin jaya dan terus dalam 
mendukung edukasi kewirausahaan di 
Indonesia,” tuturnya setelah menerima 
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Jakarta - Perpustakaan Nasional RI mengumumkan enam buku terbaik dari beragam tema dalam Anugerah 
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a r  khususwarta



36

penghargaan di Gedung 
Fasilitas Layanan 
Perpusnas, Selasa, 
(17/10).

Anugerah Pustaka 
Terbaik merupakan 
acara tahunan yang kali 
ini diselenggarakan 
secara tatap muka dan 
virtual. Dalam 
sambutannya, Kepala 
Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando 
mengapresiasi para 
penulis yang terlibat 
dalam penganugerahan 
ini. Dia menyatakan para 
penulis akan selalu 
dikenal namanya, melintasi zaman. “Jadi, sungguh 
berbahagia bagi bapak dan ibu yang telah menulis 
karena seribu tahun pun Anda telah tiada, Anda 
akan dikenang dengan buku yang Anda 
tinggalkan,” jelasnya.

Syarif Bando menegaskan buku merupakan 
simbol peradaban. Kehidupan masyarakat dunia 
dari masyarakat nomaden ke modern berubah 
seiring dengan bahan bacaan masyarakat. 
Semakin berkualitas bahan bacaan masyarakat, 
maka semakin tinggi peradaban suatu bangsa.

"Oleh karena itu kami memberikan tempat kepada 
penulis. Saya memang tidak pernah melihat 
Abraham Lincoln. Tapi, saya bisa berteman dengan 
beliau melalui buku-bukunya yang saya baca. Saya 
tidak pernah melihat Napoleon Bonaparte, atau 
kenal secara fisik dengan Mahatma Gandhi. 
Namun, tokoh-tokoh dunia itu menjadi teman, 
mempengaruhi kehidupan dengan membaca 
kebijakan, kearifan, dan keputusan yang diambil 
dalam hidupnya," urainya. Karenanya Syarif 
menegaskan, negara melalui Perpusnas hadir di 
tengah masyarakat untuk menyatakan pentingnya 
kehadiran buku di antara masyarakat.

Sementara itu, Direktur Deposit dan 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan Perpusnas 
Emyati Tangke Lembang menyebut buku-buku 
yang diseleksi dalam penganugerahan ini 
merupakan hasil karya yang sudah diserahkan ke 

Perpusnas sesuai dengan Undang-undang Nomor 
13 Tahun 2018 tentang Serah Simpan Karya Cetak 
dan Karya Rekam.

Pemilihan buku dilakukan dengan 
mempertimbangkan beberapa kriteria di 
antaranya sudah mempunyai International 
Standard Book Number (ISBN), tercatat di 
Perpusnas, dan merupakan karya asli. Seleksi 
dilakukan oleh tim juri profesional yang terdiri dari 
akademisi, praktisi, pakar perpustakaan, dan pakar 
bahasa di enam kategori bidang ilmu tersebut. 
Kriteria khusus dalam penilaian di antaranya 
substansi dan materi tulisan serta isi dan gagasan 
kebaruan, menggugah minat baca, sistematika 
penulisan, ditulis sesuai bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, inspiratif, serta kondisi fisik 
terbitan.

Para pemenang mendapatkan hadiah jutaan 
rupiah. Terbaik pertama mendapatkan Rp20 juta, 
terbaik kedua Rp17, 5 juta, dan terbaik ketiga 
mendapatkan Rp15 juta.

Reporter: Hanna Meinita 

Fotografer: Raden Radityo
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PENDAHULUAN.

Pengembangan sumber daya manusia telah menjadi 
program prioritas nasional. Saat ini Indonesia 
menargetkan 2045 adalah generasi emas di mana bonus 
demografi menjadi andalan. Bonus demografi adalah 
suatu kondisi dimana jumlah penduduk produktif atau 
angkatan kerja (usia 15-64 tahun) lebih besar 
dibandingkan penduduk yang tidak produktif (di bawah 5 
tahun dan di atas 64 tahun). Tahun 2020 -2030, Indonesia 
akan memasuki bonusi demografi. Pada rentan waktu 
tersebut, diperkirakan penduduk usia produktif Indonesia 
akan mencapai 70 persen. Bonus demografi akan mejadi 
berkah jika angkatan kerja produktif yang mendominasi 
jumlah penduduk bisa terserap pada pasar kerja secara 
baik. 
Salah satu program yang banyak ditawarkan untuk 
peningkatan kualitas SDM di Indonesia adalah  program 
beasiswa. Saat ini banyak organisasi dan dan institut 
pendidikan yang menawarkan sejumlah beasiswa. Untuk 
bisa mendapatkan beasiswa tersebut, diperlukan 
sejumlah persyaratan dan persaingan dengan para 
pemburu beasisiwa lainnya. Walaupun begitu, tidak ada 
salahnya untuk mencoba. Saat ini tercatat ada sejumlah 
program beasiswa luar negeri yaitu Beasiswa di LPDP, 
Chevening, Australia Awards, Orange Tulip Belanda serta 
banyak lainnya. Tulisan ini akan membahas program 
beasiswa yang penulis ikuti sendiri yaitu program 
beasiswa Ph.D Fulbright dari Pemerintah Amaerka 
Serikat di tahun 2019-2020 ini.

Program Beasiswa Fulbright

Melanjutkan pendidikan ke luar negeri melalui skema 
beasiswa merupakan impian setiap orang. Saat ini ada 
banyak program beasiswa luar negeri yang menawarkan 
program melanjutkan pendidikan ke luar negeri, salah 
satunya adalah program beasiswa Fulbright. Program 
Fulbright, program pertukaran internasional Pemerintah 
AS, didirikan pada tahun 1946 di bawah undang-undang 
yang diperkenalkan oleh mantan Senator J. William 
Fulbright. Program ini dirancang “untuk meningkatkan 
saling pengertian antara masyarakat Amerika Serikat dan 
masyarakat negara lain”. Di bawah program Fulbright, 
hibah diberikan kepada warga negara Amerika dan asing 
untuk belajar, mengajar, memberi kuliah dan melakukan 
penelitian di luar negeri.

Pendiri program tersebut adalah Senator J. William 
Fulbright. Kejutan budaya yang dia alami sebagai Sarjana 
Rhodes berusia 21 tahun di Inggris meyakinkannya bahwa 
cara untuk mencapai perdamaian di dunia adalah agar 
orang-orang dari semua negara saling mengenal dan 
menghormati tradisi, budaya, dan nilai-nilai satu sama 
lain. Ide Senator Fulbright adalah kesederhanaan itu 
sendiri. Buat program, dengan seluruh dunia sebagai 
panggungnya, yang secara bersamaan akan mendorong 
siswa dari sebanyak mungkin negara untuk belajar di 
Amerika Serikat sambil membujuk pemuda Amerika 
untuk tinggal, dan mengenal dan memahami, Afrika, 
Asia, Eropa, Belahan Barat, dan Pasifik.
Pada bulan September 1943, DPR mengadopsi Resolusi 
Fulbright, yang menganjurkan pemeliharaan perdamaian 
internasional dan mendorong Amerika Serikat untuk 
mengambil bagian dalam apa yang menjadi Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. Pada tahun 1946, undang-undang 
Fulbright yang menetapkan Program Fulbright disahkan 
Senat dengan suara bulat dan peserta pertama dalam 
Program Fulbright dipilih dan memulai upaya mereka 
pada tahun 1948.

Program ini awalnya dibiayai oleh penjualan kelebihan 
properti perang AS, kemudian juga dengan mata uang 
asing yang dimiliki AS dari penjualan biji-bijian di luar 
negeri, dan dengan dana yang dialokasikan oleh Kongres. 
Pada tahun-tahun awal, program ini sangat bergantung 

PENGALAMAN MENGIKUTI 
SELEKSI BEASISWA FULBRIGHT

Irhamni
Pustakawan Muda - Perpustakaan Nasional RI
Penerima Beasiswa Fulbright 
Program S3 Bidang Information Science konsentrasi 
Data Science di University of North Texas – Amerika 
Serikat

Gambar 1. 
Senator William J Fulbright

Volume  XXV 
No. 4 2020 

a ropini



38

pada antusiasme Amerika; sebagai pendekatan abad 
baru, ia menarik energinya dari 51 komisi Fulbright 
binasional dan lembaga pendidikan di setiap sudut dunia. 
Saat ini, sekitar 60 persen dari biaya program ditanggung 
oleh pemerintah Amerika Serikat, sisanya berasal dari 
institusi pendidikan, lebih dari 40 pemerintah negara lain, 
dan sektor swasta. Sekarang 21 dari 51 negara mitra cocok 
atau melebihi pendanaan AS.

Istilah "Fulbright" mencakup berbagai macam program: 
hibah untuk mahasiswa pascasarjana Amerika dan asing 
serta lulusan senior; penghargaan penelitian hingga satu 
tahun di luar negeri untuk sarjana Amerika dan asing; 
penghargaan dosen; pertukaran fakultas jangka pendek; 
upaya untuk membawa administrator publik ke Amerika 
Serikat; dan program untuk mendorong pertukaran guru 
dan administrator, hubungan kelembagaan, studi bahasa 
asing, dan penelitian doktoral dan fakultas di luar negeri.

Fulbright melibatkan hampir semua disiplin ilmu dalam 
seni dan humaniora, perdagangan dan keuangan, sains 
dan teknologi, pendidikan, jurnalisme, media, dan 
pemerintahan. Itu terhitung di antara alumninya yang 
membedakan pria dan wanita di setiap lapisan 
masyarakat. Mereka termasuk penyair dan presiden, 
peraih Nobel dan kolumnis sindikasi, seniman dan 
pemimpin bisnis, ekonom, dokter, aktor, penulis naskah, 
pemodal, dan pejabat kabinet. Apa pun bidang studi atau 
profesi penerimanya, pengalaman Fulbright telah 
memperluas dan memperdalam perspektif calon 
pemimpin nasional dan internasional.

Sejak Program Fulbright dimulai pada tahun 1946, lebih 
dari 300.000 Fulbrighters dari lebih dari 155 negara telah 
berpartisipasi. Sejak dimulainya Program Fulbright pada 
tahun 1946, lebih dari 189.000 warga negara asing telah 
pergi ke Amerika Serikat untuk belajar, mengajar, 
memberi kuliah atau penelitian. Lebih dari 101.000 orang 
Amerika telah pergi ke luar negeri.

SELEKSI BEASISWA FULBRIGHT

Beasiswa Fulbright adalah beasiswa bersifat merit-based 
yang disponsori oleh US Department of State, atau 
kementerian luar negeri dari negara Amerika Serikat. Di 
Indonesia, program ini dijalankan oleh AMINEF (American 
Indonesian Exchange Foundation). Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan Mutual Understanding antara 
Amerika dengan negara lain di dunia. Untuk itu program 
beasiswa Fulbright memiliki seleksi yang sangat ketat, 
setidaknya ada 7 proses seleksi yang harus dijalani oleh 
setiap kandidatnya. Seleksi tersebut adalah : 

1. Seleksi Administratif
Seleksi administrasi adalah tahapan gerbang 
awal dilewati. Seleksi ini adalah seleksi mendasar 
sebelum mengikuti 6 tahap selanjutnya. Penulis 
sempat pernah gagal pada seleksi ini pada tahun 

sebelumnya yaitu di tahun seleksi 2018-2019 
karena skor TOEFL yang kurang dan Portofolio 
yang kurang menarik. Persyaratan awal yang 
seleksi administrasi yang harus dipenuhi adalah:

· Legalisir ijazah S1/S2 atau sederajat dengan 
IPK tidak kurang dari 3.0

· Minimal dua rekomendasi (akademis dan 
profesional). Sarannya siapkan 3 rekomendasi 
karena di tahap selanjutnya diminta 3.

· Bukti kemampuan bahasa Inggris (IELTS 
minimal 6.5 / TOELF IBT min 90 ) untuk TOEFL 
ITP minimal 550 untuk master dan 575 untuk 
Ph.D

· Dua essay tentang Study Objective dan 
Personal Statement

· Curriculum Vitae
· Formulir beasiswa Fulbright yang bisa di 

unduh di  www.aminef.or.id
· Proposal penelitian, bagi doktor atau master 

yang ambil program riset

Berkas-berkas di atas harus dikirim dalam 
bentuk hard copy rangkap 3. Aplikasi fulbright 
memang masih old-fashioned, namun  Berkas-
berkas dikirim hardcopy meski nantinya juga 
perlu dikirim dalam bentuk soft copy. Sebaiknya 
semua disimpan dalam bentuk pdf.

2. Seleksi Wawancara
Setelah dinyatakan lolos seleksi administratif 
maka peserta akan dipanggil seleksi wawancara.  
Saat wawancara akan ada panel 4 orang terdiri dari 
2 interviewer lokal (aminef dan akademisi/alumni 
fulbright) dua interviewer dari AS (Fulbright/IIE 
dan Fulbrighter AS di Indonesia) dalam bahasa 
Inggris. Pada tahap ini lah yang menentukan nasib 
seorang kandidat apakah layak atau tidak untuk 
lanjut ketahap berikutnya. Pertanyaan bersifat 
sangat spesif ik terhadap kesiapan kandidat, 
rencana program studi dan riset yang akan 
dikerjakan oleh kandidat penerima beasiswa 
Fulbright. 

3. Pemenuhan Syarat Pendaftaran Kampus.
Setelah kandidat dinyatakan lolos seleksi 
wawancara, maka kandidat akan diminta submit 
berkas-berkas ke web fulbright secara langsung. 
Untuk daftar ke kampus AS, kita harus 
menambah persyaratan lain selain berkas yang 
sudah disiapkan di tahap administratif. Beberapa 
berkas yang perlu ditambahkan dan 
dipersiapkan adalah skor TOEFL IBT disarankan 
100, skor Graduate Record Examination (GRE), 
contoh tulisan dalam bahasa Inggris minimal 20 
halaman, proposal riset. 
Untuk proses ini, jangan khawatir semua 
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persiapan mulai dari kursus TOEFL dan GRE akan 
sepenuhnya dibiayai oleh Fulbright termasuk juga untuk 
biaya perjalanan dinas ke Jakarta untuk mengikuti tes 
khusus yang dibutuhkan dalam proses melamar ke 
kampus yang kita idamkan.

4. Submission Plan: Pemilihan dan Pendaftaran 
Kampus
Setelah persyaratan cukup di tahap sebelumnya 
maka kandidat telah siap didaftarkan ke kampus 
di Amerika Serikat. AMINEF akan membantu 
mendaftarkan ke 4kampus untuk program 
master dan 5 kampus untuk program doctoral. 
Namun sangat disarankan jika ada yang 
berminat untuk mendaftarkan sendiri ke 
kampus lainnya secara mandiri. Untuk 
pendaftaran mandiri seluruh biaya yang keluar 
ditanggung oleh masing-masing peserta, 
AMINEF tidak menanggung seluruh biaya 
pendaftaran tersebut.
Pada proses ini yang menjadi tantangan 
tersendiri adalah mengidentifikasi kampus dan 
jurusan  yang cocok dengan riset yang akan kita 
jalankan. Proses ini sangat penting karena akan 
menentukan akan dimana kita belajar dan 
melakukan riset nanti. Pada proses ini juga 
berlaku sistem gugur, artinya jika kita tidak 
mendapatkan Universitas atau kampus maka 
gagallah semua proses beasiswa Fulbright. Dari 
semua proses seleksi pada beasiswa Fulbright, 
proses inilah yang paling berat di mana kita 
harus menunggu dan menunggu kabar dari 
universitas dan  proses ini akan berlangsung 
selama berbulan-bulan. 
Proses submission plan dilakukan paling cepat 3 
atau 4 bulan, namun jika terjadi shortfall bisa 
sampai dengan 6 bulan karena akan terus terjadi 
negosiasi antara pihak kampus, AMINEF dan 
kandidat. Shortfall adalah kondisi dimana 
seorang kandidat harus mengeluarkan dana 
tambahan, hal ini karena Tuition fee dan biaya 
hidup di Amerika Serikat lebih dari standar 
Fulbright dalam hal ini $35.000 untuk program 
master dan $40.000 untuk program doctoral. 
Untuk itu pihak kampus dan AMINEF akan 
berusaha bernegosiasi terkait pembiayaan ini, 
jangan khawatir pada proses ini seluruh 
negosiasi akan dilakukan oleh AMINEF namun 
untuk kampus yang didaftarkan secara mandiri, 
proses negosiasi hanya akan dilakukan secara 
individu, pihak AMINEF tidak akan membantu 
proses negosiasi.

5. Medical Check Up
Setelah proses seleksi di Kampus dan kandidat 
mendapatkan kampus untuk tempat bekerja 
dan belajar, seluruh kandidat diharuskan untuk 
melakukan pemeriksaan medis. Hal ini penting 

dilakukan agar kandidat penerima beasiswa 
Fulbright dipastikan mampu mengikuti 
perkuliahan dengan baik, selain itu pemeriksaan 
kesehatan ini adalah persyaratan umum dalam 
mengajukan aplikasi visa untuk keberangkatan 
ke Amerika Serikat.
Persyaratan kesehatan minimal inilah yang harus 
dipenuhi. Aminef meminta selain medical check 
up standar, tes fisik tapi juga ada beberapa 
vaksinasi yang harus dipenuhi yaitu MMR 
(Mumps, Measless dan Rubella) DPAT dan Polio. 
Semua vaksinasi tersebut dilakukan sebagai 
berikut, untuk MMR diminta 2 kali, polio 3 kali 
dan DPAT 3 kali. Bagi peserta yang punya 
catatan lengkap pernah mendapat vaksin 
tersbeut sebelumnya maka ia hanya perlu 
melengkapi sisanya saja. Seluruh proses medical 
chek up dilakukan secara mandiri untuk itu 
pembiayaan dilakukan secara pribadi.

6. Pre Departure Training
Setelah memilih kampus yang akan dipilih dan 
memenuhi persyaratan keuangan bagi yang 
shortfall maka kita akan mengikuti orientasi 
sebelum keberangkatan. Biasanya dilakukan 
hanya sekali, tempat sebelumnya biasanya 
dilaksanakan di Jakarta, Yogyakarta, atau Bali 
tergantung keputusan AMINEF. Tahun 2020 
ketika sedang terjadi pandemi COVID 19, seluruh 
kegiatan dilakukan secara virtual.

Target dari PDO sendiri adalah memberikan 
informasi kepada para grantee terkait apa hak 
dan tanggung jawab sebagai awardee, 
pengenalan kultur akademik di AS, pengenalan 
kebudayaan AS dan pengenalan tesis dan 
disertasi. Yang tidak kalah penting adalah 
penguatan leadership dan team building dari 
para awardee. Adapun materi dari PDO adalah :

· Introduction to the Program and IIE
· Review of Program Terms and 

Conditions
· Planning Your Trip to and Arrival in the 

U.S.
· Adjusting to Life in the U.S.
· Academic Program for Students in the 

U.S
· Research for Thesis and Dissertation
· Tips and Advice from Alumni
· Team Building and Leadership 

Activities
Cukup banyak materinya. Untuk masing-masing 
sesi pembicara kebanyakan diambil dari alumni 
Fulbright atau Fulbright Visiting Scholar dari AS 
ke Indonesia. Berbagai sesi ini sangat relevan 
dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
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7. Keberangkatan, Gateway dan Orientasi
Covid 19 mengubah seluruh aktivitas para 
penerima beasiswa Fulbright. Keberangkatan 
kami tertunda karena pandemic COVID 19, 
beberapa dari penerima beasiswa Fulbright 
harus melakukan penundaan perkuliahan dan 
sebagian harus melalui perkuliahan melalui 
sistem daring atau online. Hal ini juga berlaku 
selama pembekalan di Amerika Serikat yaitu 
dilakukan secara daring atau online.
Fulbright akan mendaftarkan kita ke program 
orientasi dan persiapan di AS melalui program 
Gateway Orientation (GO) dan Pre-Academic 
Training (PAT). Pada dasarnya semua Fulbrigters 
akan mengikuti orientasi yang waktunya sekira 3-
4 hari untuk pengenalan awal. Tapi bagi mereka 
yang bahasa inggrisnya (Skor TOEFL IBT) kurang 
dari 100 maka akan mendapatkan orientasi plus 
pelatihan bahasa intensif  yang disebut PAT. 
Selama Pre Academic Training seluruh Fulbright 
akan melebur Bersama para fulbrighters dari 
berbagai macam negara selama 3 minggu. Ini 
adalah proses yang sangat menarik dimana 
pengalaman ber-networking atau berjejaring 
menjadi penting.

Selain program PAT, para kandidat Fulbright akan 
ikut program GO bersama 60 Fulbrighters lain dari 
40 negara. Materi yang didapat sebetulnya tidak 
beda jauh dengan PDO di Indonesia, namun  lebih 
dalam karena pemateri dari akademisi di AS 
langsung. Ditambah lagi dalam GO, kita juga 
berkesempatan jalan-jalan melihat kota besar di 
AS. Beruntung angkatan saya bisa ke trip Chicago 
dan sempat ke Millenium Park, ikut Chicago 
Architecture Tour dan main ke 360 observation 
deck.

TIPS MENGIKUTI SELEKSI

Seleksi yang begitu panjang dan melelahkan itulah yang 
menjadi ciri khas beasiswa Fulbright, persiapan bukan 
hanya dilakukan pada saat seleksi berkas namun jauh 
sebelum itu. Penulis sendiri mempersiapkan melamar 
beasiswa ini hampir selama 5 tahun semenjak lulus dari 
program magister. Sejumlah persiapan dan tips untuk 
meraih beasiswa ini adalah :

1. Bangun portofolio. 
Portofolio disini adalah  adalah kumpulan informasi 

pribadi yang merupakan catatan dan dokumentasi 
atas prestasi atau pencapaian yang telah dicapai 
sebelum melamar beasiswa Fulbright.  Beasiswa 
Fulbright adalah ebasiswa merit system dimana 
semua alumninya adalah alumni yang mempunyai 
sejumlah catatan prestasi.  Untuk itu sebelum 
melamar beasiswa Fulbright lengkapi portofolio 
sebaik mungkin dengan aktif mengikuti seminar 

sebagai pembicara, penulis makalah atau aktif di 
kegiatan sosial kemasyarakatan. Hal ini akan 
mempermudah untuk penulisan Study Objective 
Essay pada saat seleksi berkas dan melamar ke 
Universitas.

2. Siapkan skor tes IELTS/TOEFL.
Persiapan bahasa adalah persiapan yang paling 

melelahkan. Penulis pribadi mengabiskan sekitar 2 
tahun persiapan untuk memperoleh Skor TOEFL 
yang cukup untuk melamar program doktoral. 
Penulis menghabiskan sebanyak 13 kali test TOEFL 
ITP selama hampir 1,5 tahun.   Persiapan  ini 
menjadi penting karena Fulbright tidak mengenal 
toleransi bagi pelamar yang skor TOEFL/IELTS nya 
kurang dari persyaratan yaitu 550 untuk program 
master dan 575 untuk program doktoral.

3. Persiapkan mental.
Proses seleksi beasiswa Fulbright adalah proses yang 

melelahkan, untuk itu Kesehatan fisik dan mental 
menjadi hal yang sangat penting. Menjaga stamina 
dan semangat serta banyaklah berdoa karena 
dengan ini kesehatan mental spiritual bisa terjaga 
dan terus semangat mengejar beasiswa yang lain.

4. Jangan hanya terpaku di Fulbright
Jangan  mengunci impian beasiswa hanya di Amerika 

dengan Fulbright. Tapi carilah peluang pada 
beasiswa lain juga.  Ada banyak peluang beasiswa 
lainnya seperti beasiswa Australia Awards, 
Chevening – Inggris, Orange Tulip Belanda atau 
LPDP. Selalu perbanyak network atau jejaring 
sesame sehingga peluang bisa terbuka melalui 
jejaring dan kerja sama yang baik.

PENUTUP.

Mengikuti seleksi beasiswa Fulbright adalah sebuah 
pengalaman yang sangat berharga. Pada setiap seleksinya 
akan selalu ada pembelajaran yang sangat berharga. 
Salah satu pengalaman yang sangat berharga adalah 
bahwa semua impian layak diperjuangkan dengan cara 
apapun terlebih doa dan usaha. Untuk itu selalu melihat 
kesempatan untuk memperbaiki diri dan berkontribusi 
untuk ilmu pengetahuan adalah sebuah aktivitas yang 
tidak akan pernah berakhir sampai kapanpun. Terus 
semangat dan salam sehat selalu.

Referensi
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Volume  XXV 
No. 4 2020 



41

Perpustakaan dan Literasi

Perpustakaan dan literasi mempunyai keterkaitan 
yang sangat erat. Ibarat dua sisi mata koin. 
Berbagai dokumen baik tulisan, opini, maupun 
dokumen pemerintah menyatakan keterkaitan 
keduanya. Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. RPJMN 
2020-2024 menyatakan keterkaitan keduanya 
dengan menetapkan agenda pembangunan 
untuk membangun kebudayaan dan karakter 
bangsa melalui peningkatan budaya literasi. 

Strategi yang ditetapkan dalam RPJMN 2020-
2024 untuk meningkatkan budaya literasi adalah:

• Pengembangan budaya kegemaran 
membaca; dan 

• Peningkatan akses dan kualitas layanan 
perpustakaan berbasis inklusi sosial. 

Peningkatan budaya literasi dan pengembangan 
budaya kegemaran membaca juga tercantum 
secara jelas pada pasal 4 UU Nomor 43 Tahun 
2007 tentang Perpustakaan. 

“Perpustakaan bertujuan memberikan 
layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, 
serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa.” 

Dengan demikian, RPJMN 2020-2024 merupakan 
pengakuan atas peran perpustakaan dalam 
pembangunan nasional, khususnya peran 
perpustakaan dalam meningkatkan budaya 
literasi.

Literasi yang dibahas di sini adalah literasi yang 
telah mengalami perkembangan makna. Literasi 
tidak lagi hanya merujuk pada kemampuan 
menulis dan membaca. Saat ini, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), telah mempunyai tiga 
definisi untuk kata “literasi”, yaitu:

1.  kemampuan menulis dan membacan

2.  pengetahuan atau keterampilan dalam n

bidang atau aktivitas tertentu: -- 
komputer

3.  kemampuan individu dalam mengolah n
informasi dan pengetahuan untuk 
kecakapan hidup

RPJMN 2020-2024 mencantumkan bahwa literasi 
tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung belaka. Dalam 
RPJMN 2020-2024, literasi didefinisikan sebagai 
bentuk cognitive skills yang tercermin pada 
kemampuan mengidentifikasi, memahami, 
menginterpretasi informasi yang diperoleh untuk 
ditransformasikan ke dalam kegiatan produktif 
yang memberi manfaat sosial, ekonomi, dan 
kesejahteraan. 

Definisi ketiga untuk kata “literasi” menurut KBBI 
dan definisi kata “literasi” dalam RPJMN 2020-
2024 menunjukkan kesamaan konsep. Dua 
makna tersebut senada dengan makna “literasi 
informasi dan media” yang diberikan 
International Federation of Library Associations 
and Institutions (IFLA), yaitu pengetahuan, sikap, 
dan sekumpulan keterampilan yang dibutuhkan 
dalam mengetahui kapan dan apa informasi yang 
dibutuhkan, di mana dan bagaimana 
mendapatkan informasi tersebut, bagaimana 
mengevaluasi informasi tersebut dengan kritis, 
dan mengorganisasikannya, serta bagaimana 
menggunakannya secara etis. Dengan demikian, 
literasi merujuk pada kemampuan 
mengidentifikasi, memahami, interpretasi, dan 
pemanfaatan informasi untuk mendapatkan 
manfaatnya. 

Perpustakaan sebagai pusat ilmu pengetahuan 
sudah menjadi jargon sejak lama. Perpustakaan 
menjadi tempat masyarakat untuk mendapatkan 
pengetahuan dengan “kerajaan” koleksi yang 
dimilikinya. Era digital mengubah cara 
masyarakat mendapatkan informasi. Internet dan 
akses terbuka memudahkan masyarakat 
mendapatkan informasi. Kondisi ini menjadikan 
perpustakaan perlu melakukan transformasi agar 

Pemosisian Perpustakaan 
dalam Kancah Literasi

Oleh : Arief Wicaksono, S.Hum., M.Hum. 
(Pustakawan Ahli Madya Perpustakaan Nasional RI)
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tetap mampu menjadi pusat ilmu pengetahuan.

Perpustakaan Nasional sebagai lembaga 
perpustakaan di tingkat nasional dan sebagai 
lembaga pembina perpustakaan, dengan 
berdasarkan RPJMN 2020-2024, menggulirkan 
program Transformasi Layanan Perpustakaan 
Berbasis Inklusi Sosial. Program ini bertujuan 
menguatkan perpustakaan di Indonesia agar 
mampu berkontribusi dalam peningkatan budaya 
literasi. 

Penguatan Budaya Literasi Melalui Perpustakaan 
sebagai prioritas RPJMN 2020-2024, 
mengungkapkan perpustakaan di Indonesia harus 
mampu bertransformasi menjadi ruang berbagi 
pengalaman, ruang belajar yang kontekstual, dan 
ruang berlatih keterampilan kerja dalam rangka 
menunaikan tugas peningkatan budaya literasi. 
Transformasi atas perpustakaan dinilai mampu 
meningkatkan kunjungan pemustaka ke 
perpustakaan, meningkatkan pelibatan 
masyarakat dalam kegiatan perpustakaan, 
meningkatkan ekspos media terhadap kegiatan 
perpustakaan, dan meningkatkan jumlah 
kemitraan perpustakaan dengan berbagai 
lembaga.

Peningkatan literasi seharusnya menjadi 
pemosisian (positioning) perpustakaan. RPJMN 
2020-2024 menjadi pemosisian perpustakaan 
dalam kancah literasi. Kotler dan Armstrong dalam 
buku Principles of Marketing menyatakan 
positioning adalah mengatur agar suatu produk 
menempati dengan tempat yang jelas, khas, dan 
relatif diinginkan terhadap produk pesaing di 
benak konsumen sasaran. 

Pemasar merencanakan posisi yang membedakan 
produk mereka dari merk pesaing dan memberi 
mereka keuntungan terbesar di pasar sasaran 
mereka. Jika BMW mempunyai “sheer driving 
pleasure”, maka saat ini perpustakaan sudah 
mempunyai “literasi untuk kesejahteraan”.

Literasi untuk Kesejahteraan

Literasi untuk kesejahteraan adalah jargon 
program Transformasi Layanan Perpustakaan 
Berbasis Inklusi Sosial. Literasi yang dimaksud 
dalam literasi untuk kesejahteraan itu jelas, khas, 
dan relatif diinginkan konsumen sasaran, dalam 
hal ini pemustaka (masyarakat pengguna 
perpustakaan). 

Literasi untuk Kesejahteraan adalah literasi yang 
dimaksudkan dalam RPJMN 2020-2024, yaitu 
bentuk cognitive skills yang tercermin pada 
kemampuan mengidentifikasi, memahami, dan 
menginterpretasi informasi yang diperoleh untuk 
ditransformasikan ke dalam kegiatan produktif 
yang memberi manfaat sosial, ekonomi, dan 
kesejahteraan. 

Jelas? Perpustakaan menawarkan layanan yang 
mampu meningkatkan literasi masyarakat 
sehingga mampu mengidentifikasi, memahami, 
dan menginterpretasikan informasi. 

Khas? Tidak berhenti sampai di situ, perpustakaan 
menawarkan layanan peningkatan literasi yang 
akan ditransformasikan ke dalam kegiatan 
produktif yang memberikan manfaat sosial, 
ekonomi, dan kesejahteraan. Relatif diinginkan? 
Manfaat sosial, ekonomi, dan kesejahteraan adalah 
manfaat yang diinginkan oleh masyarakat.

Literasi untuk Kesejahteraan berbeda dengan 
konsep literasi yang ditawarkan lembaga lain. 
Misalnya, Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) menawarkan literasi digital. 
Literasi digital dari Kominfo lebih pada 
kemampuan menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi khususnya media baru internet. 

Misal yang lainnya, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menawarkan literasi keuangan. Literasi keuangan 
lebih pada pengetahuan tentang lembaga jasa 
keuangan serta produk jasa keuangan, serta 
keterampilan memanfaatkannya. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 
menyelenggarakan Gerakan Literasi Nasional 
(GLN). GLN menawarkan enam literasi dasar, yaitu 
literasi baca-tulis, numerasi, sains, finansial, digital, 
dan budaya dan kewargaan. 

Pelbagai literasi yang digulirkan dari 
kementerian/lembaga lain lebih pada konsep 
literasi kedua yang diberikan KBBI, yaitu 
pengetahuan atau keterampilan dalam bidang 
atau aktivitas tertentu. Sementara literasi dari 
sudut pandang perpustakaan merupakan dasar 
dari seluruh literasi yang ada.

Pemosisian perpustakaan dengan “Literasi untuk 
Kesejahteraan” perlu dikuatkan dengan 
pembuktian nyata yang menjadikan jargon 
sebagai realitas. Jargon yang tidak terbukti di 
masyarakat hanya menjadi omong kosong belaka. 
Program Transformasi Layanan Perpustakaan 
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Berbasis Inklusi Sosial sudah bergulir dan 
memberikan bukti-bukti. 

Salah satu bukti yang berhasil direkam 
Perpustakaan Nasional dituangkan dalam buku 
Impact Stories of Library Transformation Based 
On Social Inclusion. Buku ini memuat kisah-kisah 
keberhasilan perpustakaan dari berbagai daerah 
lewat program Transformasi Layanan 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial yang telah 
memberi dampak. Peningkatan literasi 
masyarakat 
berupa 
kemampuan 
mengidentifikasi
, memahami, 
dan mengintre-
pretasikan 
informasi dapat 
masyarakat 
transformasikan 
ke dalam 
kegiatan 
produktif yang 
memberikan 
dampak sosial, 
ekonomi, dan 
kesejahteraan.

Salah satu kisahnya datang dari Provinsi Aceh. 
Perpustakaan desa di Provinsi Aceh mendorong 
masyarakat desa memanfaatkan koleksi 
perpustakaannya. Salah seorang ibu di daerah 
tersebut tertarik untuk terus membaca. Buku yang 
menarik dirinya adalah terkait budi daya jamur. 
Perpustakaan desa menjadi lembaga pendamping 
bagi masyarakat untuk mentransformasikan 
informasi masyarakat dalam bentuk kegiatan 
produktif. 

Perpustakaan desa yang sangat mengenali 
masyarakat desanya mendampingi ibu tersebut 
untuk mendapatkan kemudahan mendapatkan 
informasi, mendapatkan kemudahan dalam 
memulai dan menjalankan kegiatan produktifnya 
melakukan budi daya jamur. Perpustakaan desa 
berkolaborasi dengan ekosistem literasi, salah 
satunya Badan Usaha Milik Desa (BUMD) dan 
Kepala Desa untuk memfasilitasi pinjaman kepada 
masyarakat.

Kisah keberhasilan Transformasi Layanan 
Perpustakaan Berbasis Inklusi sosial juga telah 
dibuktikan melalui penelitian ilmiah. Salah satunya 

yang dilakukan Asep Saeful Rohman dan Sukaesih 
melalui penelitian Transformasi Perpustakaan 
Desa untuk Pemberdayaan Masyarakat: Studi 
Kasus di Desa Margamukti, Pangalengan 
Bandung. Penelitian yang dilakukan secara 
kualitatif di 2017. Berdasarkan penelitian tersebut, 
masyarakat desa memperoleh dampak positif yang 
nyata dari perpustakaan berupa peningkatan 
kesejahteraan, keterampilan, dan pengetahuan.

Keberhasilan memberikan dampak seperti yang 
diceritakan dalam buku 
dari Perpustakaan 
Nasional dan penelitian 
ilmiah dari Asep Saeful 
Rohman dan Sukaesih 
adalah keberhasilan 
perpustakaan 
membangun ekosistem 
literasi untuk 
kesejahteraan. 

Keberhasilan pengguliran 
program Transformasi 
Layanan Perpustakaan 
Berbasis Inklusi Sosial 
adalah keberhasilan 
berupa penguatan peran 

perpustakaan dalam peningkatan budaya literasi 
masyarakat. Keberhasilan program ini adalah 
keberhasilan perpustakaan melakukan tranformasi 
pada sisi koleksi, ruang, dan layanan. Transformasi 
pada koleksi mendorong perpustakaan agar 
mengembangkan koleksinya berdasarkan 
kesesuaian dengan masyarakat yang dilayaninya. 

Era digital telah mengubah kepemilikan koleksi, 
sehingga perlu penyiapan sarana teknologi 
informasi komunikasi seperti internet untuk 
mendapatkan informasi yang justu menjadi mudah 
untuk didapatkan. Transformasi pada ruang 
mendorong perpustakaan dengan penciptaan 
ruang yang multiguna dalam perpustakaan. 
Transformasi pada layanan mendorong 
perpustakaan agar memberikan layanan yang tidak 
bersifat pasif menunggu masyarakat datang ke 
perpustakaan memanfaatkan koleksi 
perpustakaan. Layanan perpustakaan harus bersifat 
aktif dan partisipatif.

Pemandirian Individu

Terlepas dari keberhasilan program Transformasi 
Layanan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial, 
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penulis berpendapat perpustakaan perlu untuk 
lebih menanamkan kompetensi literasi pada 
masyarakat. Ini adalah pemosisian yang di awal 
belum didapatkan dalam kementerian/lembaga 
pemerintah yang lain. Tidak hanya sekedar 
mengejar keberhasilan sesaat yang bahkan 
menjadikan ketergantungan masyarakat kepada 
perpustakaan melalui program 
pemberdayaannya. 

Prinsip dasar dari kompetensi literasi adalah 
memandirikan individu dalam masyarakat melalui 
kemampuan mengidentifikasi, memahami, dan 
menginterpretasi informasi yang diperoleh untuk 
ditransformasikan ke dalam kegiatan-kegiatan 
produktif.

Pemandirian ini yang dikenal dengan pembelajar 
sepanjang hayat. Program peningkatan literasi 
sejatinya menjadikan setiap individu menjadi 
pembelajar sepanjang hayat. Individu yang dalam 
hidupnya membutuhkan solusi ataupun 
keputusan. Individu yang mampu mencari, 
mengenali informasi apa yang diperlukan ketika 
mengambil keputusan dan mengevaluasinya. Dan 
kemampuan ini dapat terus digunakan sehingga 
menjadi siklus pembelajaran sepanjang hayat. 

Manusia pembelajar sepanjang hayat adalah 
manusia yang mampu memutar siklus mengenali, 
mencari, mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi. Atas dasar ini, penulis mengusulkan 
penciptaan suatu tagline literasi oleh perpustakaan 
yang mudah diingat oleh masyarakat. Penulis 
melalui tulisan 4i (kenali-cari-pakai-evaluasi): 
usulan model literasi informasi di Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia untuk pengenalan 
dan pengajaran literasi informasi bagi masyarakat 
Indonesia mengusulkan tagline literasi dengan “4i” 
(kenali, cari, evaluasi, pakai). Selanjutnya, 
perpustakaan perlu membuka “kelas” pengajaran 
literasi yang lebih memastikan internalisasi siklus 
literasi, siklus pembelajaran sepanjang hayat. 

Penutup

Banyak pendapat yang menggaungkan peran 
perpustakaan atas internalisasi literasi pada 
masyarakat. Tulisan ini ikut menambahkan lagi 
satu pendapat tentang hal tersebut namun 
dengan kondisi terkini terkait pemosisian literasi 
yang diakui oleh RPJMN 2020-2024 dan program 
Transformasi Layanan Perpustakaan Berbasis 
Inklusi Sosial, internalisasi kompetensi literasi 

dalam rangka membangun manusia pembelajar 
sepanjang hayat adalah pemosisian perpustakaan 
dalam kancah literasi.
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L e n s a

W a r t a

FGD Pustakawan Perguruan Tinggi Menghadapi Tren 
Perubahan Layanan Perpustakaan PT Menghadapi Ekosistem VUCA 

Hotel Grand Horison Serpong, 10 Desember 2020



Fasilitas Layanan Perpustakaan Nasional RI, Senin, 28 Desember 2020
Peresmian sudut baca Tulisan Sastra Kazakhstan

L e n s a

W a r t a



L e n s a

W a r t a

Bombana, 16 Desember 2020
Peresmian Gedung Perpustakaan Kabupaten Bombana
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PERPUSTAKAAN NASIONAL RI

layanan Perpustakaan
Bung Karno
layanan Perpustakaan
Bung Hatta
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INDEKS KEPUASAN PEMUSTAKA

90,25 
SANGAT BAIK
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Layanan Multimedia
Layanan Terbitan
Berkala

2019201820172016
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